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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul Biologi Pengayaan
Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an pada materi pokok Sistem Pencernaan untuk
siswa kelas XI SMA dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari tahapan analisis, perencanaan, pengembangan, implementasi dan
evaluasi. Namun pada penelitian ini hanya sampai pada tahap pengembangan.
Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dan jumlah sampel
10 orang siswa dari masing-masing sekolah, yaitu SMAN 14 Pekanbaru, SMAS
YLPI Pekanbaru, dan SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru Il. Data yang
diperoleh dalam pengembangan e-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-
Nilai Al-Qur’an ini dengan melakukan validasi e-modul Biologi pengayaan
kepada ahli tafsir Al-Qur’an dan hadist, ahli materi, ahli media, dan guru, serta
melihat respon siswa terhadap e-modul Biologi pengayaan yang dikembangkan
dengan melakukan uji coba kelayakan terbatas dengan menggunakan lembar
angket respon siswa. Teknik analisis data menggunakan metode skala dengan
modifikasi Likert. Hasil penelitian ini berupa produk e-modul Biologi pengayaan
Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dalam bentuk link (elektronik). Hasil validasi
oleh ahli tafsir Al-Qur’an dan hadist rata-rata persentase 87,5% dengan kategori
Sangat layak, ahli materi rata-rata persentase 90,62% dengan kategori Sangat
layak, ahli media rata-rata pesentase 92,57% dengan kategori Sangat layak, dan
tiga orang guru yang mengajar Biologi dengan rata-rata persentase 99,7% dengan
kategori Sangat layak. E-modul Biologi pengayaan yang dikembangkan mendapat
tanggapan sangat layak dari siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil rata-rata
persentase siswa ketiga sekolah yaitu 92%, berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan maka e-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an
sangat layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran disekolah.

Kata Kunci: Pengembangan, E-Modul Pengayaan, Nilai-Nilai Al-Qur’an,
Sistem Pencernaan
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ABSTRACT

This study aims to develop an integrated e-module of Biology Enrichment with
the values of the Qur'an on the digestive system material for grade XI high school
students using the ADDIE development model consisting of the stages of analysis,
planning, development, implementation and evaluation. However, this research
only reached the development stage. Determination of the sample using purposive
sampling technique, and a sample size of 10 students from each school, namely
SMAN 14 Pekanbaru, SMAS YLPI Pekanbaru, and SMA Al-Azhar Syifa Budi
Pekanbaru Il. The data obtained in the development of integtated enrichment
biology e-module on the values of the Qur'an by validating the Biology e-module
on enrichment for interpreters of the Qur'an and hadith, material experts, media
experts, and teachers, as well as seeing student responses to the Biology
enrichment e-module which was developed by conducting limited feasibility trials
using student response questionnaires. The data analysis technique used the scale
method with Likert modification. The results of this research are in the form of an
integrated enrichment Biology e-module product on the values of the Qur'an in the
form of a link (electronic). The results of the validation by the interpreter of the
Quran and hadith an average percentage of 87.5% with the category Very
feasible, the average percentage of material experts is 90.62% with the Very
feasible category, media experts average percentage of 92.57% with the category
Very feasible, and three teachers who teach Biology with an average percentage
of 99.7% in the Very feasible category. The Biology enrichment e-module
developed received very decent responses from students. This can be seen from
the average percentage of students in the three schools, which is 92%. Based on
the research results obtained, the integrated enrichment Biology e-module of Al-
Qur'an values is very suitable for use in the learning process at school.

Keywords: Development, Enrichment E-Module, Al-Qur'an Values,
Digestive System
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Secara umum, Al-Qur’an menggambarkan dua sumber belajar bagi
manusia, yaitu wahyu dan alam. Artinya, Allah menurunkan wahyu dan
menciptakan alam sebagai sumber atau objek yang dipelajari. Manusia didorong
agar mempelajarinya. Banyak ayat Al-Qur’an yang mendorong manusia agar
mempelajari atau melakukan tadabbur terhadap Al-Qur’an. Ia dipelajari guna
menangkap atau memahami pesan-pesan moral yang terkandung di dalamnya
kemudian mengamalkan pesan-pesan tersebut (Yusuf, 2017:51). Penjelasan Al-
Qur’an sebagai sumber belajar terdapat dalam Surat Taha ayat 113 yang artinya:

“Dan demikianlah kami menurunkan Al-Qur’an dalam bahasa Arab, dan
kami telah menjelaskan berulang-ulang di dalamnya sebagai dari ancaman, agar
mereka bertagwa, atau agar (Al-Qur’an) itu memberi pengajaran bagi mereka”
(Q.S. Taha (20): 113).

Bahan ajar adalah bagian dari sumber belajar, yang berisikan bahan

informasi/ pengetahuan. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan
untuk membantu guru/ instruktur dalam proses belajar mengajar. Bahan ajar dapat
berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Salah satu sumber belajar yang dapat
dikembangkan menjadi bahan ajar adalah modul. Modul adalah bahan ajar yang
dirancang sistematis sesuai dengan kurikulum tertentu yang nantinya akan
dikemas dalam unit pembelajaran terkecil (modular) (Kemendikbud, 2017:3).
Belakangan ini sudah banyak pengembangan mengenai modul vyaitu
mengaitkan modul dengan nilai-nilai Al-Qur’an. Beberapa contoh pengembangan
mengenai modul yang mengaitkan dengan nilai-nilai Al-Qur’an, penelitian yang
dilakukan oleh Berman (2018), yang berjudul “Pengembangan Modul
Terintegrasi Nilai-Nilai Imtag pada Materi Pokok Sistem Gerak Untuk Siswa
Kelas XI SMA Di Siak Tahun Ajara 2017/2018” dan penelitian yang dilakukan
oleh Tristiana (2017), yang berjudul “Pengembangan Modul Biologi Berbasis

Imtag pada Materi Pokok Sistem Pertahanan Tubuh Manusia Untuk Siswa Kelas
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X1 SMA/MA”. Tetapi seiring berkembangnya teknologi, banyak pengembangan
mengenai modul yang sekarang disebut modul elektronik (e-modul).

E-modul merupakan sebuah bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang
disusun secara sistematis ke dalam unit pembelajaran tertentu, yang disajikan
dalam format elektronik, dimana setiap kegiatan pembelajaran di dalamnya
dihubungkan dengan tautan (link) sebagai navigasi yang membuat siswa menjadi
lebih interaktif dengan program, dilengkapi dengan penyajian video tutorial,
animasi dan audio untuk memperkaya pengalaman belajar siswa (Kemendikbud,
2017:3). Dengan adanya pengembangan e-modul ini akan menambah
pengetahuan siswa dan juga membawa siswa untuk mengetahui perkembangan
teknologi. Tetapi masih kurangnya pengembangan bahan ajar e-modul yang
terintegrasi dengan nilai-nilai Al-Qur’an.

Perlu integrasi nilai-nilai Al-Qur’an pada bahan ajar adalah karena sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional yaitu pada UU No. 20 tahun 2003, dimana
dimensi iman, tagwa, dan berakhlak mulia merupakan bagian yang terpadu dari
tujuan pendidikan nasional. Artinya, manusia yang berkarakter, bertanggung
jawab, dan berakhlak mulia adalah tugas semua pihak. Kemajuan IPTEK juga
memiliki dampak positif dan negatif, dampak negatif inilah yang harus dicegah.

Selain perlu dikembangkannya bahan ajar elektronik yang diintegrasikan
dengan nilai-nilai Al-Qur’an tersebut maka perlu adanya pengembangan bahan
ajar pengayaan untuk meningkatkan wawasan siswa serta menjadi program belajar
mandiri bagi siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru mengenai program
pengayaan, masih kesulitan untuk merancang program tersebut dikarenakan
keterbatasan waktu sehingga hanya memberikan soal-soal latihan saja tanpa
adanya sumber belajar khusus.

Materi pengayaan merupakan materi yang lebih luas dan lebih dalam dari
materi dasar. Materi pengayaan tidak dapat dijumpai pada buku teks umum yang
digunakan sebagai media pembelajaran klasikal di kelas (Utami dkk., 2014:2).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dari itu Peneliti tertarik untuk

mengembangkan bahan ajar e-modul pengayaan yang terintegrasi dengan nilai-
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nilai Al-Qur’an pada materi sistem pencernaan. Dengan adanya pengembangan e-
modul pengayaan ini dapat memberikan pengetahuan lebih kepada siswa dan
meningkatkan iman serta ketagwaan kepada Allah SWT vyaitu dengan judul
“Pengembangan E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-
Qur’an Pada Materi Pokok Sistem Pencernaan Untuk Siswa Kelas XI SMA
Kota Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020”

1.2 Idetifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka identifikasi masalah pada penelitian ini
adalah :
1) Belum tercapainya tujuan pendidikan yang merancang konsep-konsep
pendidikan yang menekankan pembinaan akhlak, moral, dan budi pekerti.
2)  Belum diterapkannya bahan ajar yang terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an.
3) Masih kurangnya pengembangan bahan ajar pengayaan yang berbasis

elektronik.

1.3 Pembatasan Masalah
Agar dalam penelitian ini dapat mencapai sasaran dan tujuan yang
diharapkan secara optimal, maka perlu adanya pembatasan masalah, sebagali
berikut :
1)  E-modul yang dikembangkan adalah e-modul pengayaan yang terintegrasi
nilai-nilai Al-Qur’an.
2)  Penelitian pengembangan dilakukan sampai tahap development, karena
keterbatasan waktu dan biaya.
3)  Pengembangan e-modul pengayaan ini dikembangkan sesuai dengan materi
yang berkaitan dengan sistem pencernaan kelas XI SMA.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah “Bagaimanakah Validitas E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi
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Nilai-Nilai Al-Qur’an pada Materi Pokok Sistem Pencernaan Untuk Siswa Kelas
XI SMA Kota Pekanbaru Tahun Ajaran 2019/2020” yang dikembangkan?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.5.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan dari penelitian ini

adalah menghasilkan produk berupa e-modul pengayaan pembelajaran Biologi

terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an sebagai e-modul pengayaan kelas XI SMA pada

Materi Sistem Pencernaan.

1.5.2 Manfaat Penelitian

1)

2)

3)

4)

Penulis mengharapkan dengan hasil penelitian ini bermanfaat bagi :
Sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam rangka
penggunaan e-modul pengayaan terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an pada materi
sistem pencernaan dalam pembelajaran untuk meningkatkan mutu
pendidikan.
Guru, diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk meningkatkan dan
mengembangkan program pengayaan pembelajaran terintegrasi nilai-nilai Al-
Qur’an pada materi sistem pencernaan dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan mutu pendidikan.
Siswa, sebagai e-modul pengayaan alternatif terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an
yang membantu siswa dalam memahami materi dan mengkaitkan dengan
kehidupan sehari-hari, untuk meningkatkan motivasi dan prestasi belajar
siswa, untuk menambah wawasan siswa, dan meningkatkan keimanan dan
ketagwan kepada Allah Swt serta memiliki kepribadian Islami yang tangguh
serta tidak mudah terpengaruh oleh arus globalisasi.
Penulis, diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi diri dan dapat menambah

wawasan mengenai pelaksanaan pembelajaran.



1.6 Spesifikasi Produk

Pengembangan e-modul pengayaan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan nilai-nilai Al-Qur’an, produk yang dihasilkan adalah sebuah e-modul
pengayaan pembelajaran terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an. E-modul pengayaan
yang dikembangkan sesuai dengan materi yang berkaitan dengan sistem
pencernaan untuk siswa kelas XI SMA. E-modul pengayaan yang dibuat
menggunakan aplikasi Flipping Book. Sebelum dibuat ke dalam aplikasi Flipping
Book, modul dibuat melalui Microsoft word, bagian background dan cover
didesain menggunakan Microsoft Power Point. E-modul pengayaan yang dibuat
memiliki Kriteria yaitu berwarna namun tidak full color, terdapat halaman pada
bagian bawah. Komponen-komponennya terdiri dari kata pengantar, pendahuluan,
daftar isi, Glosarium, tujuan pembelajaran, materi pengayaan yang berkaitan
dengan sistem pencernaan Yyang disajikan dengan nilai-nilai keislaman,
rangkuman, latihan, dan daftar pustaka. E-modul pengayaan yang dibuat dengan
format pengetikan, dengan batas tepi (margin) dari tepi kertas berukuran yaitu :
tepi Kiri: 3 cm, tepi bawah: 3 cm, tepi atas: 3 cm, tepi kanan 3 cm dan jenis huruf
yang digunakan Cambria dengan ukuran huruf 12 pt. Isi e-modul dibuat sesuai
dengan Kurikulum 2013 revisi 2018. E-modul pengayaan terintegrasi nilai-nilai
Al-Qur’an yang dibuat menggunakan bahasa Indonesia dan disertai dengan
gambar-gambar, dan video. Selain itu, juga dilengkapi dengan ayat-ayat Al-
Qur’an, Hadist, dan nilai-nilai Islam yang berkaitan dengan materi. Hal ini akan

menambah rasa Iman dan Tagqwa siswa terhadap Tuhan yang Maha Esa.

1.7 Definisi Istilah Judul

Agar tidak terjadi salah paham terhadap judul penelitian ini, maka perlu
didefinisikan hal-hal berikut ini :
1)  Penelitian dan Pengembangan

Research and Development (R&D) adalah kajian secara sistematik untuk

merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program-program, proses, dan



hasil pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan keefektifan
secara internal, menurut (Seel & Richey dalam Setyosari, 2013: 277).
2) E-Modul

E-modul dapat berbentuk audio, gambar, maupun audio visual. Selain dapat
mempermudah pembelajaran, e-modul juga dapat menekan biaya cetak dan
perbanyakan, yang juga dapat menekan anggaran pendidikan.
3)  Program Pengayaan

Program pengayaan adalah bagian penting dalam proses pembelajaran, yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan wawasan terhadap materi yang
telah dipelajarinya serta agar siswa dapat belajar secara optimal.
4)  Nilai-Nilai Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah panduan dalam menuntut ilmu, seperti yang dijelaskan di
dalam Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 54 yang artinya:

“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan
bumi dalam enam masa, lalu Dia bersemayam di atas Arsy. Dia menutupkan
malam kepada siang yang mengkutinya dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pula)
matahari, bulan dan bingtang-bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-
Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak Allah. Maha Suci
Allah, Tuhan semesta alam” (QS. Al-A’raf (7): 54).



BAB I1
TINJAUAN TEORI

2.1 Pengembangan

Pengembangan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan baik berupa teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan
kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan perlu dilakukan untuk
melatih keterampilan diri agar mampu bersaing dengan orang lain dan mahir
dalam berbagai hal. Dengan adanya pengembangan maka akan memberikan
dampak yang sangat positif untuk memberikan pengetahuan bagi diri sendiri
maupun orang lain.

Research & development atau yang biasa disebut R&D secara sederhana
biasa didefinisikan sebagai metode penelitian yang sengaja, sistematis, bertujuan/
diarahkan untuk mencaritemukan, merumuskan, memperbaiki, mengembangkan,
menghasilkan, menguji keefektifan produk, model, metode/ strategi/ cara, jasa,
prosedur tertentu yang lebih unggul, baru, efektif, efisien, produktif, dan
bermakna (Putra, 2011:67).

Menurut (National science Board dalam Reserch And Development:
Essential Foundation For U.S Competitiveness in A Global Economy dalam
Putra, 2011:70) mengatakan bahwa pengembangan didefinisikan sebagai aplikasi
sistematis dari pengetahuan atau pemahaman, diarahkan pada produksi bahan
yang bermanfaat, perangkat, dan sistem atau metode, termasuk desain,
pengembangan dan peningkatan prioritas serta proses baru untuk memenuhi

persyaratan tertentu.

2.2 Bahan Ajar

Bahan ajar adalah merupakan seperangkat materi yang disusun secara
sistematis, baik tertulis maupun tidak, sehingga tercipta lingkungan atau suasana
yang memungkinkan peserta didik untuk belajar. Adapula yang berpendapat

bahwa bahan ajar adalah informasi, alat, dan teks yang diperlukan guru atau
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instruktur untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.
Pandangan ini dilengkapi oleh Pannen bahwa bahan ajar adalah bahan atau materi
pelajaran yang disusun secara sistematis, yang digunakan guru dan siswa dalam
proses pembelajaran (Prastowo, 2014: 138).

Lebih lanjut (Prastowo, 2014:138) menyatakan bahwa dalam website
Dikmenjur dikemukakan pengertian lebih detail bahwa bahan ajar merupakan
seperangat materi atau subtansi pembelajaran (teaching material) yang disusun
secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dengan bahan ajar memungkinkan siswa
dapat mempelajari suatu kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara
akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu.

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar secara
umum pada dasarnya merupakan segala bahan (baik itu informasi, alat, maupun
teks) yang disusun secara sistematis yang menampilkan sosok utuh dari
kompetensi yang akan dikuasai siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran
dengan tujuan untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran.

Menurut (Newby dkk., dalam Yaumi, 2013:272) mengatakan bahwa bahan
pembelajaran adalah bahan khusus dalam suatu pelajaran yang disampaikan

melalui berbagai macam media.

2.3 Modul

Menurut (Warsita, 2011:40) pembelajaran jarak jauh dilakukan melalui
korespondensi dengan menggunakan media kertas dan jasa pos. kemudian pada
tahun 1960-an, dengan munculnya konsep “pendekatan sistem”, belajar jarak jauh
dilakukan lebih sistematis, yaitu melalui modul berprogram.

Menurut (Dwiyono, dalam Purwaningtyas dkk., 2017:121) mengatakan
bahwa modul pembelajaran merupakan sumber belajar selain guru yang dirancang
sistematis oleh ahli bidang studi tertentu atau profesi guru menurut kaidah-kaidah
perencanaan dengan tujuan meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan meningkatkan

ketertarikan siswa untuk terus belajar.



2.4 E-Modul

Modul elektronik (e-modul) merupakan pengembangan modul cetak dalam
bentuk digital yang banyak mengadaptasi dari modul cetak. Menurut (Suarsana
dan Mahayukti dalam Sugihartini dan Jayanta, 2017:222) mengatakan bahwa
kelebihan e-modul adalah sifatnya yang interaktif memudahkan dalam navigasi,
memungkinkan menampilkan/ memuat gambar, audio, video, dan animasi serta
dilengkapi tes/ kuis formatif yang memungkinkan umpan balik otomatis dengan
segera. Keunggulan lain e-modul dalam proses pembelajaran terletak pada
tahapan pembelajaran berdasarkan masalah, yaitu orientasi siswa kepada
masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan
individual maupun kelompok, mengembangkan, dan menyajikan hasil karya, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Modul elektronik juga dapat digunakan dimana saja. Karena merupakan
penggabungan dari media cetak dan computer, maka modul elektronik dapat
menyajikan informasi secara terstruktur, menarik serta memiliki tingkat
interaktifitas yang tinggi, selain itu, proses pembelajaran tidak lagi bergantung
pada instruktur sebagai satu-satunya sumber informasi (Gunadharma, dalam
Sugianto, dkk., dalam Samiasih, dkk., 2017:120)

Menurut (Kemendiknas, 2017:3-4) berikut ini adalah karakteristik,

keunggulan, kelemaahan, dan prinsip pengembangan e-Modul :

2.4.1 Karakteristik E-Modul

a)  Self instructional, siswa mampu membelajarkan diri sendiri, tidak
tergantung pada pihak lain.

b)  Self contained, seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi yang
dipelajari terdapat di dalam satu modul utuh.

¢) Stand alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media lain
atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media lain.

d)  Adaptif, modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap

perkembangan ilmu dan teknologi.



f)
9)

h)

)

User friendly, modul hendaknya juga memenuhi kaidah akrab /bersahabat
dengan pemakainya.

Konsisten dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak.

Disampaikan dengan menggunakan suatu media elektronik berbasis
komputer.

Memanfaatkan berbagai fungsi media elektronik sehingga disebut sebagai
multimedia.

Memanfaatkan berbagai fitur yang ada pada aplikasi software.

Perlu didesain secara cermat (memperhatikan prinsip pembelajaran).

2.4.2 Keunggulan E-Modul

a)

b)

f)

Meningkatkan motivasi siswa, karena setiap kali mengerjakan tugas
pelajaran yang dibatasi dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan.

Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa mengetahui benar, pada modul
mana siswa telah berhasil dan pada bagian modul yang mana mereka belum
berhasil.

Bahan pelajaran terbagi lebih merata dalam satu semester.

Pendidikan lebih berdaya guna, karena bahan pelajaran disusun menurut
jenjang akademik.

Penyajian yang bersifat satatis dalam modul cetak dapat dirubah menjadi
lebih interaktif dan lebih dinamis.

Unsur verbalisme pada modul cetak dapat dikurangi dengan menyajikan

unsur visual dengan penggunaan video visual.

2.4.3 Kelemahan E-Modul

a)
b)

Biaya pengembangan bahan tinggi dan dan waktu yang digunakan tinggi.
Menentukan disiplin belajar yang tinggi yang mungkin kurang dimiliki oleh

siswa pada umumnya dan siswa yang belum matang pada khususnya.
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¢) Membutuhkan ketekunan yang lebih tinggi dari fasilitator untuk terus
menerus memantau proses belajar siswa, memberi motivasi dan konsultasi

secara individu setiap siswa membutuhkan.

2.4.4 Prinsip Pengembangan E-Modul

a)  Diasumsikan menimbulkan minat bagi siswa.

b)  Ditulis dan dirancang digunakan untuk siswa.

c)  Menjelaskan tujuan pembelajaran (goals & objectives).

d)  Disusun berdasarkan pola “belajar yang fleksibel”.

e)  Disusun berdasarkan kebutuhan siswa yang belajar dan pencapaian tujuan
pembelajaran.

f)  Berfokus pada pemberian kesempatan bagi siswa untuk berlatih.

g) Mengakomodasi kesulitan belajar.

h)  Memerlukan sistem navigasi yang cermat.

i)  Selalu memberikan rangkuman.

J)  Gaya penulisan (bahasanya) komunikatif, interktif, dan semi formal.

k)  Dikemas untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

) Memerlukan strategi pembelajaran (pendahuluan, penyajian, penutup).

m)  Mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik.

n)  Menunjang self assessment.

0)  Menjelaskan cara mempelajari buku ajar.

p) Perlu adanya petunjuk/ pedoman sebelum sampai sesudah menggunakan e-

modul.

2.5 Pengayaan

Selain buku teks pelajaran yang menjadi acuan wajib, adapula buku nonteks
yang merupakan buku-buku yang tidak digunakan secara langsung sebagai buku
untuk mempelajari suatu ilmu pengetahuan bidang studi. Salah satu buku dari
nonteks yaitu buku pengayaan, yang dapat digunakan sebagai buku bacaan siswa,

pendidik, pengelola pendidikan, dan masyarakat lainnya sehingga dapat
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memperkaya dan meningkatkan penguasaan ipteks dan keterampilan serta
mengembangkan kepribadian (Liany dkk., 2018: 14-15).

Program pengayaan adalah program pendalaman materi pembelajaran yang
diperuntukkan bagi siswa yang telah melampaui nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Program ini berbeda dengan program remedial, sebab pada
program pengayaan menekankan pada penguatan aspek kompetensi yang sudah
dikuasai siswa (Subali, 2016: 168 dalam Kismiati, 2020: 29). Program pengayaan
dapat dilaksanakan melalui pembelajaran kelompok, pembelajaran mandiri,
maupun pembelajaran berbasis tema (Direktorat Pembinaan SMA, 2017: 63-64).
Pemilihan program pengayaan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

2.6 Pembelajaran Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an

Bagi masyarakat, pendidikian nilai bagi anak adalah hal yang sangat
penting. Hal ini disebabkan pada era globalisasi sekarang, yang menyulitkan anak
untuk memilih hal yang baik. Tumbuhnya nilai-nilai baru, yang dianggap
beberapa kelompok benar tetapi bertentangan dengan budaya masyarakat. Maka
dari itu perlu adanya penanaman iman yang kuat sebagai pondasi untuk
melindungi diri dari hal yang dapat menjerumuskan ke arah yang tidak baik.

Secara umum Al-Qur’an membawa dua fungsi utama, yaitu sebagai mu’jizat
dan pedoman dasar ajaran Islam. Mu’jizat menurut bahasa artinya melemahkan.
Al-Qur’an sebagai mu’jizat menjadi bukti kebenaran Muhammad selaku utusan
Allah yang membawa misi universal, risalah akhir dan syari’ah yang sempurna
bagi manusia. la menjadi dalil atau argumentasi yang mampu melemahkan segala
argument dan mematahkan segala dalil yang dibuat manusia untuk mengingkari
kebenaran Muhammad Saw (Bakhtiar, 2013:48-49).

Allah Swt berfirman dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 90 yang artinya:

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan Kkeji,
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepada kamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran” (QS. Al-An-Nahl (16): 90).
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Ayat di atas sudah sangat jelas bahwa Allah Swt tidak suka dengan hal yang
bathil, dan juga menjelaskan bahwa pedoman dalam menuntut ilmu adalah Al-
Qur’an. Karna perintah dan larangan Allah Swt terdapat di dalam Al-Qur’an.
Maka sangat perlu dilakukan proses pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-

nilai Al-Qur’an.

2.7 Sistem Pencernaan

Secara garis besar fungsi makanan adalah untuk mempertahankan hidup dan
kehidupan setiap individu. Ditinjau dari peranan makanan bagi kehidupan setiap
makhluk hidup, maka ada dua faktor utama yang harus dipenuhi agar manfaat itu
dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Pertama, makanan yang dimakan harus
lengkap dari zat-zat yang dibutuhkan oleh tubuh, kedua, makanan yang dimakan
harus bisa dicerna dengan baik oleh tubuh. Kedua faktor ini menjadi kriteria untuk
menentukan standar makanan yang baik, tidak asal kenyang.

Faktor lain yang sering kita lupakan adalah makanan yang kita makan itu
harus halal lagi baik, dan tidak berlebih-lebihan. Syarat utama makanan yang Kita
makan agar menyehatkan dan baik untuk kehidupan kita, telah diperintahkan oleh
Allah SWT dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 87 yang artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik
yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas” (QS.
Al-Maidah (5): 87).

2.8 Penelitian Relevan

Berikut ini disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini, yaitu :

Penelitian yang dilakukan Utami dkk., (2017), vyang berjudul
“Pengembangan E-Modul Pengayaan Dengan Tema “Energi dalam Sistem
Kehidupan” Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas VII
SMP/MTs”, hasil penelitian dari ahli materi, ahli media, guru IPA SMP, dan

siswa memberikan nilai A dengan kategori sangat baik pada seluruh aspek
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penilaian. Selain itu penggunaan e-modul pengayaan juga dapat meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas VII SMP/MTs dengan kategori sedang
berdasarkan normaized gain score.

Suryadie (2014), yang berjudul “Pengembangan Modul Elektronik IPA
Terpadu Tipe Shared Untuk Siswa Kelas VIII SMP/MTS”, hasil penelitian
kualitas modul elektronik IPA terpadu yang dikembangkan menurut ahli materi
dan ahli media memiliki kualitas Sangat Baik (SB) dengan presentasi keidealan
masing-masing sebesar 85,53% dan 83,65%, sedangkan menurut guru IPA
memiliki kualitas Baik (B) dengan presentasi keidealan 80,47%. Respon siswa
SMP/MTs terhadap modul ekektronik IPA Terpadu pada uji coba skala kecil
maupun uji coba skala besar adalah Setuju (S) dengan presentasi keidealan
masing-masing sebesar 90% dan 90,83%. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa modul elektronik yang dikembangkan dapat dijadikan salah satu sumber
belajar IPA Terpadu di SMP/MTs.

Syafriah dan Bachri (2012), yang berjudul “Pengembangan E-Modul pada
Pelajaran Biologi Materi Pokok Animalia Invertebrata Untuk Siswa Kelas X Di
SMA Negeri 1 Dawarblandong Kabupaten Mojokerto”, hasil penelitian untuk
mengukur kelayakan media yaitu reviewer ahli meteri sebesar 87,5% dan reviewer
ahli media sebesar 85,7%. Sedangkan untuk mengukur keefektifan media yaitu
hasil tes siswa yang dihitung dengan menggunakan rumus uji t yang terbilang
lebih besar dari ttabel yaitu, 5,20>2,042. Sehingga dapat bahwa media E-Modul
ini dikategorikan layak dan efektif.

Hapsari dkk., (2016), yang berjudul “Pengembangan E-Modul Pengayaan
Materi Pertumbuhan dan Perkembangan Untuk Meningkatkan Kemandirian dan
Hasil belajar”, hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) E-modul pengayaan materi
pertumbuhan dan perkembangan sangat layak digunakan sebagai bahan ajar. (2)
pengayaan materi pertumbuhan dan perkembangan efektif meningkatkan
kemandirian hasil belajar siswa kelas X1l SMA. Peningkatan kemampuan belajar

siswa dikategorikan sedang dengan nilai again score 0,38 berdasarkan angket dan
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0,67 berdasarkan observasi. Peningkatan hasil belajar siswa juga dikategorikan
sedang dengan nilai gain score 0,64.

Afifah dkk., (2018), yang berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis
Android untuk Bahan Pengajaran Topik Kingdom Plantae” hasil penelitian
menunjukkan e-modul bahan ajar layak dengan presentasi materi 81,75% dan
media 88,46%. E-modul secara praktis digunakan sebagai bahan ajar dengan uji
skala kecil 83,05% dan skala besar 88,06% dan e-modul dengan rata-rata N-Gain
efektif 0,61 (kategori sedang.) Berdasarkan hasil tersebut, bisa dikatakan e-modul
berbasis Androi dapat digunakan sebagai bahan ajar siswa sekolah menengah X
topik kingdom Plantae.
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BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan Maret-Desember 2020 dan penelitian ini
akan dilakukan di tiga sekolah, yaitu SMAN 14 Pekanbaru, SMAS YLPI
Pekanbaru dan SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru 1.

3.2 Rancangan Penelitian

Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Menurut (Sukmadinata, 2012: 164-165)
Penelitian dan Pengembangan atau Research and Development (R&D) adalah
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan.
Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat keras (hardware),
seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di labolatorium, tetapi
bisa juga perangkat lunak (software), seperti program komputer untuk
pengelolaan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau labolatorium, ataupun
model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi,
manajemen, dil.

Pengertian penelitian pengembangan menurut (Borg & Gall dalam
Setyosari, 2013:276) adalah suatu proses yang dipakai untuk suatu langkah-
langkah secara siklus. Langkah penelitian atau proses pengembangan ini terdiri
atas kajian tentang temuan penelitian produk yang akan dikembangkan,
mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji
coba lapangan sesuai dengan latar dimana produk tersebut akan dipakai, dan
melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan. Penelitian dan pengembangan
pendidikan itu sendiri dilakukan berdasarkan suatu model pengembangan berbasis
industri, yang temuan-temuannya dipakai untuk mendesain produk atau prosedur,
yang kemudian secara sistematis dilakukan uji lapangan, dievaluasi,
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disempurnakan untuk memenuhi kriteria keefektifan, kualitas, dan standar
tertentu. (Gall,Gall, & Borg, 2003).

3.3 Model Pengembangan dan Prosedur Penelitian
3.3.1 Model Pengembangan

Model pengembangan bahan ajar e-modul pengayaan terintegrasi nilai-nilai
Al-Qur’an menggunakan model ADDIE. Sejalan dengan Januszewski dan
Molenda menyatakan bahwa “Model ADDIE” merupakan komponen utama dari
pendekatan sistem untuk pengembangan pembelajaran, dan prosedur
pengembangan dalam pembelajaran. ADDIE dapat dikategorikan sebagai model
yang mengadaptasi prinsip desain pembelajaran yang dijabarkan oleh (Gagne,
Wager, Goals, dan Keller dalam Januszewski dan Molanda dalam Suryani dkk.,
2018:125).

Model ini terdiri dari lima tahapan pengembangan yaitu analyze (analisis),
design  (perancangan), development (pengembangan), implementation
(pelaksanaan), dan evaluation (pengujian). Tahap implementation (pelaksanaan)
dan evaluation (pengujian) tidak dilakukan Penelitian karena keterbatasan waktu
dan biaya. Karena pengembangan e-modul pengayaan ini akan di uji coba di kelas
terbatas (kelas kecil).

Model ADDIE ini dipilih oleh Peneliti karena sesuai dengan masalah yang
melatar belakangi penelitian ini. Dengan adanya analisis kurikulum, analisis
kebutuhan, analisis tugas, dan melihat karakteristik siswa dan kondisi yang ada
maka diharapkan dengan model ini dapat dikembangkan e-modul pengayaan yang
terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an.

Selain itu model ADDIE merupakan desain yang runtut, sistematis,
sederhana, serta adanya tahap validasi dan uji coba yang menjadikan produk
pengembangan menjadi lebih sempurna. Memberikan kesempatan untuk
melakukan evaluasi dan revisi secara terus menerus dalam vase yang dilalui,

sehingga produk yang dilakukan menjadi produk yang layak. E-modul pengayaan
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yang terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an ini dikembangkan pada materi sistem

pencernaan yang layak di kelas XI SMA

3.3.2 Prosedur Penelitian
Langkah-langkah  modifikasi ADDIE sampai tahap Development
(pengembangan) dalam penelitian ini dapat digambarkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Langkah-langkah ADDIE (Analysis sampai tahap Development)

| Analisis |
v
v v v v .
Analisis Analisis Analisi Analisis Analisis
Kurikulum Kebutuhan Siswa Tulqas

| Menyusun Tujuan Pembelajaran |

Design

Merancang E-modul Biologi Pengayaan pada Materi Pokok
Sistem Pencernaan

| Validasi Ahli | ~

Ya l Tidak<—|
Uji Pengembangan dilakukan pada siswa yang telah belajar Pevelopment
materi Sistem Pencernaan

| Revisi akhir E-modul Pengayaan |

E-modul Pengayaan yang telah direvisi (layak) J
Sumber: Robiah S., dkk., (2017)

Adapun untuk menjelaskan rancangan pengembangan pada Gambar 1,
masing-masing tahap secara singkat dijelaskan sebagai berikut:

a.  Analyze (Analisis)
Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan tahap analisis (Analyze). Tahap

ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul pengayaan Biologi terintegrasi
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nilai-nilai Al-Qur’an pada materi pokok sistem pencernaan untuk siswa kelas XI
SMA. Pada tahan analisis (Analyze) terdapat empat langkah kegiatan.
1)  Analisis Kurikulum

Analisis ini dilakukan untuk menentukan kurikulum yang akan digunakan
untuk mengembangkan e-modul pengayaan Biologi yang terintegrasi dengan
Nilai-Nilai Al-Qur’an. Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum 2013 revisi
2018, yang mana pada kurikulum ini mencakup empat kompetensi vyaitu,
kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. Pemilihan
kurikulum ini dikarenakan mengikuti dengan perkembangan dan pembaharuan
dan disesuaikan dengan pengembangan e-modul pengayaan yang akan dibuat.

2)  Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan merupakan kondisi yang harus dipenuhi dalam satu
produk baru atau perubahan produk yang mempertimbangkan berbagai
kebutuhan. Peneliti mengumpulkan informasi untuk mengidentifikasi faktor-
faktor penghambat dan pendukung proses pembelajaran yang seharusnya dimiliki
setiap siswa untuk mencapai pengembangan pembelajaran yang mengarah pada
peningkatan mutu pendidikan.

Analisis  kebutuhan ini dilakukan dengan melakukan observasi dan
wawancara dengan guru di tiga SMA di Pekanbaru, yaitu SMAN 14 Pekanbaru,
SMAS YLPI Pekanbaru, dan SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru II.
Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan, maka penelitian ini
difokuskan pada pengembangan bahan ajar pengayaan yang diintergrasikan
dengan Nilai-Nilai Al-Qur’an khususunya e-modul Biologi. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan guru Biologi di ketiga SMA tersebut diketahui
bahwa: 1) bahan ajar yang digunakan masih belum bervariasi, guru hanya
berfokus menggunakan lks atau buku paket dalam proses pembelajaran Biologi.
2) belum adanya bahan ajar khusus untuk program pengayaan. 3) belum adanya
bahan ajar berbasis elektronik. 4) belum adanya bahan ajar yang terintegrasi
dengan Nilai-Nilai Al-Qur’an, guru hanya menyampaikan secara lisan dalam

pengaitannya dengan nilai-nilai religius.
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Informasi yang diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan guru
mata pelajaran Biologi di tiga SMA tersebut menunjukkan bahwa belum adanya
bahan ajar elektronik khusus pengayaan yang terintegrasi dengan nilai-nilai Al-
Qur’an. Akibatnya, kompetensi yang diharapkan oleh kurikulum 2013 revisi 2018
tepatnya pada Kl 1 tidak tercapai dengan maksimal, dan untuk bahan ajar khusus
program pengayaan masih belum ada, sehingga guru hanya memberikan tugas-
tugas untuk program pengayaan.

3)  Analisis Siswa
Informasi yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara terbatas pada

siswa di tiga SMA Pekanbaru yaitu SMAN 14 Pekanbaru, SMAS YLPI

Pekanbaru, dan SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru Il, menunjukkan bahwa

siswa masih merasa jenuh dan bosan dengan pembelajaran Biologi, dikarenakan

bahan ajar yang masih kurang bervariasi, guru hanya menggunakan bahan ajar
teks, belum adanya bahan ajar elektronik, belum adanya bahan ajar khusus
program pengayaan, sehingga siswa hanya mengerjakan tugas-tugas untuk
program pengayaan dan belum adanya bahan ajar yang terintegrasi dengan Nilai-

Nilai Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dari tiga sekolah, yaitu SMAN
14 Pekanbaru, SMAS YLPI Pekanbaru, dan SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru
Il dan hasil wawancara dengan guru Biologi yang bersangkutan, Peneliti dapat
menyimpulkan beberapa karakteristik siswa dalam pembelajaran Biologi, antara
lain:

1)  Sekolah SMAN 14 Pekanbaru, sekolah SMAN YLPI Pekanbaru dan SMA
Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru Il dengan akreditasi A, yang ketiganya
adalah sekolah umum.

2)  Siswa merasa jenuh dan bosan karena bahan ajar yang kurang bervariasi.

3)  Siswa belum menggunakan bahan ajar khusus untuk program pengayaan.

4)  Belum adanya bahan ajar yang berbasis elektronik dan belum secara

menyeluruh mengintegrasikan materi Biologi dengan Nilai-Nilai Al-Qur’an.
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Berdasarkan informasi di atas mengenai beberapa karakteristik siswa maka
Peneliti menyimpulkan bahwa dibutuhkannya suatu bahan ajar untuk mengatasi
permasalahan belajar dan membangkitkan motivasi dalam pembelajaran Biologi
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Oleh karena itu
Peneliti mengembangkan e-modul Biologi pengayaan terintegrasi Nilai-Nilai Al-
Qur’an yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan belajar siswa.
Adapun tujuan dari pengembangan e-modul Biologi pengayaan selain untuk
memberikan motivasi, pengembahangan e-modul Biologi pengayaan ini sebagai
informasi tambahan juga sebagai bahan ajar khusus program pengayaan tentang
sistem pencernaan, materi yang diberikan dapat siswa terapkan di kehidupan
sehari-hari dan dapat membantu guru dalam proses penanaman Nilai-Nilai Al-
Qur’an kepada siswa. Materi yang dipilih untuk dikembangkan menjadi e-modul
Biologi pengayaan yang terintegrasi dengan Nilai-Nilai Al-Qur’an adalah materi
sistem pencernaan.

4)  Analisis Tugas

Guru menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai siswa agar dapat
mencapai kompetensi minimal. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran Biologi, dapat diperoleh informasi bahwa penyelesaian masalah
disetiap sekolah memiliki kesamaan dan juga terdapat perbedaan. Analisis
kebutuhan yang dilakukan di sekolah SMAN 14 Pekanbaru, SMAS YLPI
Pekanbaru, dan SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru Il yaitu dengan cara, perlu
adanya bahan ajar khusus program pengayaan yang mengandalkan teknologi agar
dapat mengikuti perkembangan teknologi dan terintegrasi dengan Nilai-Nilai Al-
Qur’an, agar siswa tidak hanya diberikan tugas-tugas saja untuk memenuhi

program pengayaan.

b.  Design (Perancangan)
Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengembangkan e-modul Biologi
pengayaan yang terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an yang sesuai dengan Kurikulum

2013 revisi 2018. Pada tahap ini akan ditentukan bagaimana e-modul Biologi
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pengayaan akan dirancang sebagai informasi tambahan bagi siswa yang berkaitan
dengan materi pokok sistem pencernaan, kemudian menyusun tujuan
pembelajaran yang akan dirancang menjadi e-modul Biologi pengayaan. E-modul
Biologi pengayaan yang dibuat menggunakan aplikasi Flipping Book. Sebelum
dibuat ke dalam aplikasi Flipping Book, e-modul dibuat melalui Microsoft word,
bagian background dan cover didesain menggunakan Microsoft Power Point. E-
modul Biologi pengayaan yang akan dibuat memiliki kriteria yaitu berwarna
namun tidak full color, terdiri dari kata pengantar, daftar isi, glosarium, petunjuk
menggunakan e-modul, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, Nilai-Nilai
Islam-Sains yang berkaitan dengan materi, diskusi, tugas mandiri, rangkuman,
latihan, kunci jawaban, daftar pustaka, serta terdapat halaman dibagian bawah. E-
modul Biologi pengayaan yang dibuat ini menggunakan jenis huruf Cambria
dengan ukuran 12 pt.

Isi e-modul Biologi pengayaan dibuat sesuai dengan standar isi yang
terdapat pada kurikulum 2013 revisi 2018. E-modul Biologi pengayaan
terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an yang dibuat menggunakan bahasa Indonesia dan
disertai dengan gambar-gambar dan video yang dilengkapi dengan sumber dan
ayat Al-Qur’an serta Hadist.

c.  Development (Pengembangan)

Setelah perencanaan e-modul Biologi pengayaan, e-modul Biologi
pengayaan dibuat dan disusun dengan langkah-langkah yang sudah dirancang.
Tahap development ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa e-modul
Biologi pengayaan yang terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an dan sesuai dengan
Kurikulum 2013 revisi 2018. E-modul Biologi pengayaan yang telah disusun akan
divalidasi oleh Validator.

1)  Validasi E-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an

E-modul Biologi pengayaan yang terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an yang
dikembangkan terlebih dahulu divalidasi. Tujuan validasi adalah untuk memeriksa

konsep-konsep serta tata bahasa dan kebenaran dari konsep Islami pada E-modul
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Biologi Pengayaan yang disesuaikan dengan Kurikulum 2013 revisi 2018.
Validator pada penelitian ini terdiri dari ahli tafsir Al-Qur’an dan hadist, ahli
materi, ahli media, dan guru Biologi kelas XI IPA SMA Pekanbaru. Hasil e-
modul Biologi pengayaan yang telah divalidasi oleh enam orang validator, akan
mendapatkan kritik dan saran. Selain itu juga untuk mendapatkan pernyataan
kevalidan dari e-modul Biologi pengayaan yang dikembangkan. Kemudian
dilakukan revisi. Setelah itu dihasilkan e-modul Biologi pengayaan akhir
kemudian dilakukan uji coba kelayakan terbatas dengan menggunakan angket
respon siswa untuk mengetahui e-modul Biologi pengayaan terintegrasi nilai-nilai
Al-Qur’an yang telah dikembangkan layak, maka setelah diuji coba
pengembangan e-modul Biologi pengayaan terintegrasi nilai-niali Al-Qur’an
menghasilkan produk yang layak digunakan dalam proses pembelajaran.

Validator adalah pakar pendidikan Biologi serta kompeten dalam bidangnya
sebanyak tiga dosen ditambah dengan tiga guru Biologi kelas XI seperti yang
terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Nama Validator

No. Nama Validator Bidang Ahli Keterangan
Ahli Tafsir

1. | Dr. Kadar M Yusuf, M.Ag Al-Qur’an | Dosen Tarbiyah UIN
dan Hadist

Dr. Nurkhairo Hidayati, S.Pd.,
M.Pd

3. | Iffa Ichawani Putri, S.Pd., M.Pd | Ahli Media | Dosen Biologi UIR
Guru Biologi SMAN 14

Ahli Materi | Dosen Biologi UIR

4. | Aprillis Sri Handayani, S.Pd Guru Biologi

Pekanbaru
. . . | Guru Biologi SMAS YLPI
5. | Hj. T. Erfansyah, S.Pd Guru Biologi Peknbaru
6. | Qory Wahyuni Herton, S.Pd Guru Biologi Guru Biologi SMA Al-Azhar

Syifa Budi Pekanbaru Il

Sumber: Data oleh Peneliti

2)  Reuvisi | E-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-nilai Al-Qur’an
Data yang diperoleh dari validasi oleh validator digunakan untuk melakukan

revisi ke-1 e-modul Biologi Pengayaan yang dikembangkan.
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3)  E-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-nilai Al-Qur’an yang telah

direvisi

Setelah melakukan revisi ke-1 pada e-modul Biologi pengayaan terintegrasi
nilai-nilai Al-Qur’an yang dikembangkan oleh Peneliti diperoleh produk akhir
yaitu e-modul Biologi pengayaan terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an yang telah
direvisi.
4)  Uji Coba Kelayakan Terbatas pada Siswa

Setelah e-modul Biologi pengayaan terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an yang
dikembangkan telah direvisi, maka e-modul Biologi pengayaan akan diuji coba
kelayakan terbatas kepada siswa. Adapun sampel siswa yang digunakan adalah 10

orang siswa untuk masing-masing sekolah terdapat pada Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Sekolah Uji Coba

Nama Sekolah Alamat Jumlah Siswa

JI. Tengku Bay, Simpang Tiga,

SMAN 14 Pekanbaru Pekanbaru 10

SMAS YLPI Pekanbaru JI. Kaharuddin Nst, Simpang Tiga,

Pekanbaru 10
SMA Al-Azhar Syifa Budi JI. Letjend. S. Parman No. 27,
Pekanbaru |1 Pekanbaru 10

Sumber: Data oleh Peneliti

3.4 Instrumen Pengumpulan Data
3.4.1 Lembar Validasi

Lembar validasi dalam penelitian ini adalah lembaran yang digunakan untuk
memvalidasi produk yang dikembangkan. Tujuan pengisian lembar validasi
adalah untuk menguji kelayakan e-modul Biologi pengayaan terintegrasi nila-nilai

Al-Qur’an yang dikembangkan. Validasi e-modul Biologi pengayaan oleh para
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ahli dinilai sesuai dengan aspek yang tersedia. Aspek penilaian dan butir lembar

validasi pengembangan e-modul Biologi pengayaan dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan E-Modul Biologi Pengayaan

oleh Ahli Tafsir Al-Qur’an dan Hadist

No.

Aspek
Penilaian

Indikator

Jumlah Butir
Lembar Validasi

Nomor
ltem

Keterpaduan

Kesesuaian antara ayat-
ayat Al-Qur’an, Hadist,
dan nilai-nilai keislaman
dengan  materi  yang
disajikan

Kemampuan
menanamkan
ke-Islaman

nilai-nilai

s

Ketepatan nilai-nilai ke-
Islaman yang ditanamkan

4.

Pengaruh materi terhadap
siswa

1,234

Sumber : Modifikasi peneliti dalam Kamilah (2014)

Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan E-Modul Biologi Pengayaan

oleh Ahli Materi

No Aspek (F\dikaton Jumlah Butir Nomor
' Penilaian Lembar Validasi Item
1. Kesesuaian materi
dengan tujuan
pembelajaran
2. Kesesuaian materi
pengayaan dengan
tingkat  perkembangan
dan manfaat bagi siswa
3. Kejelasan petunjuk 1923
1 Pembelajaran belajar  pada  proses 1 4’ 5’ 6,
belajar menggunakan '7 ,8 ’
media ’
4. Penyajian materi
5. Penggunaan bahasa
6. Kesesuaian materi untuk
siswa SMA kelas XI
7. Kemudahan dan
kegunaan e-modul
8. Kualitas video

Sumber : Modifikasi Peneliti dalam Sari (2016) dan dalam Apprilia (2019)
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Tabel 5. Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan E-Modul Biologi
Pengayaan oleh Ahli Media

No.

Aspek
Penilaian

Indikator

Jumlah Butir
Lembar Validasi

Nomor
ltem

Tampilan

Tampilan judul

Kemenarikan
e-modul

tampilan

Efek/transisi
(perpindahan
pada e-modul)

halaman

Jenis dan ukuran teks

Komposisi warna

Kualitas gambar

Kualitas video

1,23,
4,5,6,7

Program

X N[O

Penggunaan  tombol/

button

Ketepatan respon media
terhadap perintah
pengguna

10.

Kecepatan respon dan
kualitas interaktif media
terhadap perintah
pengguna

8,9, 10

3

Teori Teknologi
Informasi dan

Komunikasi

1'1%

Memperkaya program
pembelajaran

11

Sumber : Modifikasi Peneliti dalam Maryati (2019)

Tabel 6. Kisi-Kisi Lembar Validasi Pengembangan E-Modul Biologi Pengayaan

oleh Guru

No.

Aspek
Penilaian

Indikator

Jumlah Butir
Lembar Validasi

Nomor
ltem

Tampilan

Tampilan judul

Kemenarikan tampilan e-
modul

Efek/transisi
(perpindahan
pada e-modul)

halaman

>

Penggunaan tombol/

button

Jenis dan ukuran teks

Komposisi warna

Kualitas gambar

Kualitas video

(SN

I
o w

7,8

Pembelajaran

©|0o N0

materi
tujuan

Kesesuaian
dengan

9, 10,
11,12
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Aspek Indikator Jumlah Butir Nomor

Penilaian Lembar Validasi Item
pembelajaran

10. Kesesuaian materi
pengayaan dengan
tingkat  perkembangan
dan manfaat bagi siswa

11. Kejelasan petunjuk
penggunaan media

12. Penyajian materi

13. Kesesuaian antara ayat-
ayat Al-Qur’an

14. Pengaruh E-Modul

3 Keterpaduan Pengayaan terhadap 3
siswa

15. Ketepatan nilai-nilai
keislaman

Sumber : Modifikasi peneliti dalam Maryati (2019)

No.

13, 14,
15

3.4.2 Angket Respon Siswa

Angket respon siswa adalah sebuah daftar pertanyaan atau pernyataan yang
harus di jawab oleh siswa yang akan dievaluasikan berupa angket respon terbatas
siswa terhadap e-modul Biologi pengayaan. Angket respon siswa digunakan untuk
mengetahui tanggapan siswa terhadap e-modul Biologi pengayaan terintegrasi
nilai-nilai Al-Qur’an. Pengisisan angket respon siswa dilakukan pada siswa yang
telah mempelajari materi sistem pencernaan. Pengisian angket respon siswa ini
juga digunakan untuk mengetahui kelayakan e-modul Biologi pengayaan
terintegrasi nilai-nilai Al-Qur’an yang dikembangkan.

Tabel 7. Kisi-Kisi Angket Respon Siswa
Aspek Indikator Jumlah Butir Nomor
Penilaian Lembar Validasi Item
1.  Tampilan judul
Letak tombol, teks,
gambar

Design background 1,23,
Keterbacaan teks 4,5,6,7
Penggunaan tombol
Tampilan gambar
Tampilan video

No

N

1 Tampilan

N|o oA w
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Aspek Jumlah Butir Nomor

No Indikator

Penilaian Lembar Validasi Item
8.  Saya merasa tertarik
dan termotivasi jika
belajar dengan
2 Pembelajaran menggunakan bahan 2 8,9

ajar ini
9. Saya memahami isi E-
Modul Pengayaan

10. Bahasa yang
3 Materi digunakan 2 10, 11
11. Penyajian materi

12. Hubungan E-modul
dengan nilai-nilai Al-
Qur’an

4 Keterpaduan | 13. E-Modul ini 2 12,13

berpengaruh terhadap

kepribadian saya

Sumber : Modifikasi Peneliti dalam Maryati (2019)

3.5 Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Sampel yang diambil dari populasi juga benar-benar harus mewakili
populasi tersebut. Teknik sampling adalah teknik untuk pengambilan sampel.
Pada penelitian ini, Peneliti akan menggunakan teknik Purposive Sampling.
Menurut (Darmadi, 2014:65), Purposive Sampling adalah teknik penarikan
sampel yang dilakukan untuk tujuan tertentu. Pada penelitian ini Peneliti
mengambil sampel berdasarkan kriteria tertentu yaitu SMA umum Yyang
menerapkan Kurikulum 2013 dan terakreditasi A.

Berdasarkan teknik sampling yang dipilih oleh Peneliti, maka penentuan
sampel yang diambil adalah 10 orang siswa dari masing-masing SMA umum di
Pekanbaru. Adapun sekolah yang dipilih Peneliti yaitu SMAN 14 Pekanbaru,
SMA YLPI Pekanbaru, dan SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru Il. Adapun
karakteristik sampel yang dipilih oleh Peneliti adalah sebagai berikut:

a)  Siswa kelas XI SMA umum berakreditasi A.
b)  Siswa laki-laki ataupun perempuan.
c)  Siswa yang telah mempelajari materi sistem pencernaan
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3.6 Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan dengan mengisi lembar validasi
pengembangan e-modul Biologi pengayaan, data diperoleh dari hasil validasi tiap-
tiap Validator, untuk mengetahui hasil dari pengembangan e-modul Biologi
pengayaan. Adapun validator yang dianggap ahli dalam bidang e-modul Biologi
pengayaan pembelajaran yaitu terdiri atas enam orang validator, yang terdiri dari
satu ahli tafsir Al-Qur’an dan hadist, ahli materi, ahli media, dan tiga guru Biologi
kelas XI SMA. Validator memberikan kesan umum, saran perbaikan, dan kritik
terhadap produk yang dikembangkan. Selain itu, validator juga memberikan
pernyataan tentang kelayakan dari e-modul Biologi pengayaan yang
dikembangkan. Selanjutnya dilakukan uji coba kelayakan terbatas pada 10 orang
siswa kelas XI/XII IPA di setiap SMA, dengan cara memberikan angket respon
siswa mengenai e-modul Biologi pengayaan yang terintegrasi nilai-nilai Al-

Qur’an.

3.7 Teknik Analisis Data

Data yang berasal dari hasil lembar validasi bahan ajar untuk guru, ahli ahli
tafsir Al-Qur’an dan hadist, ahli materi, dan ahli media kemudian dianalisis untuk
keperluan evaluasi. Analisis yang dilakukan adalah analisis data berupa uraian
masukan dan saran dari tiga orang dosen validator dan tiga guru Biologi. Data
tersebut kemudian diseleksi dan dirangkum sehingga dapat dijadikan landasan
untuk melakukan revisi terhadap bahan ajar yang dikembangkan.

Bahan ajar yang telah dihasilkan akan divalidasi terlebih dahulu oleh Dosen
Pendidikan Biologi bidang pendidikan. Komponen media yang di amati meliputi
aspek pembelajaran, materi, keterpaduan, dan tampilan. Masing-masing aspek
penilaian memiliki beberapa poin dan pada setiap poin memiliki skala penilaian
(skor) antara 1-4. Valid atau tidaknya bahan ajar tersebut dapat diketahui dengan
rata-rata skor yang diperoleh dari masing-masing validator.

Menurut modifikasi Akbar (2013:158) rumus untuk analisis tingkat validitas

secara deskriptif sebagai berikut:
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_TSe

Vma = X 100%
Vme == x100%
Vp == x100%
Vs =— x100%
Vta =— x100%
Keterangan:

Vma = Validasi kevalidan dari materi TSh= Total skor maksimal yang

Vme = Validasi kevalidan dari media diharapkan
Vta = Validasi kevalidan dari tafsir Tse = Total skor empiris (hasil uji
Al-Qur’an dan hadist kevalidan dari validator)

Vp = Validasi pengguna
Vs = Validasi Siswa

Hasil validitas masing-masing (ahli dan guru) dan hasil analisis gabungan
setelah diketahui, tingkat presentasinya dapat dicocokan atau dikonfirmasi dengan

kriteria validitas sebagai berikut :

Tabel 8. Kriteria Validitas Menurut Penilaian Validator

No. Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1. 85,01% - 100% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi

5 70.01% - 85% Culfup valid, atau dapat digunakan namun perlu revisi
kecil

3 50.01% - 70% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan karena

perlu revisi bessr

4. 01,00% - 50% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan.
Sumber : Akbar (2013: 158)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yaitu pengembangan e-
modul Biologi Pengayaan terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an yang telah divalidasi
oleh validator dan diuji coba terbatas ditiga sekolah untuk mendapatkan data
respon atau tanggapan dari siswa. Adapun ketiga sekolah tersebut adalah SMAN
14 Pekanbaru, SMAS YLPI Pekanbaru, dan SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru
I, masing-masing sekolah diambil 10 orang peserta sehingga jumlah keseluruhan
sampel dari tiga sekolah tersebut adalah sebanyak 30 siswa. Sebelum dilakukan
uji coba terbatas pada siswa, e-modul Biologi Pengayaan terintegrasi Nilai-Nilai
Al-Qur’an ini divalidasi terlebih dahulu oleh satu orang ahli tafsir Al-Qur’an dan
hadist, satu orang ahli materi, satu orang ahli media, dan tiga orang guru Biologi
kelas X1 di sekolah yang telah ditentukan, untuk mendapatkan saran dari masing-
masing validator dan guru. Penelitian pengembangan ini menghasilkan e-modul
Biologi Pengayaan terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an pada materi sistem
pencernaan kelas XI. Penelitian ini menggunakan desain model ADDIE yang
terdiri atas lima tahap yaitu Analisis (Analysis), Perancangan (Design),
Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi
(Evaluation). Namun pada penelitian ini Peneliti hanya melakukan dari tahap
Analisis (Analysis) sampai Pengembangan (Development). Hal ini dilakukan
Peneliti karena keterbatasan waktu dan biaya.

Penelitian pengembangan ini telah dilakukan sesuai dengan tiga tahapan
yang ada pada model desain ADDIE. Berikut ini diuraikan tiga tahan yang

Peneliti lakukan:
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4.1.1 Hasil Tahap Analisis (Analysis)

Pada hasil tahap analisis (analysis) ini akan diuraikan pembahasan tentang
analisis kurikulum, analisis kebutuhan, analisis siswa, dan analisis tugas.
a.  Analisis Kurikulum 2013 Revisi 2018

Tahap pertama, yang dilakukan pada pengembagan e-modul Biologi
pengayaan ini adalah menentukan kurikulum yang akan menjadi landasan dalam
proses penyusunannya. Kurikulum yang digunakan untuk menyususn e-modul
Biologi pengayaan ini adalah kurikulum 2013 revisi 2018. Pada penelitian ini,
Peneliti memilih materi pengayaan yang berkaitan dengan Sistem Pencernaan.

E-modul Biologi pengayaan juga dikaitkan dengan nilai-nilai Al-Qur’an,
agar siswa lebih memahami keterkaitan antara Biologi dengan nilai-nilai Al-
Qur’an. Karena objek kajian IPA khususnya Biologi adalah ciptaan Allah SWT.
E-modul Biologi pengayaan ini juga bertujuan untuk menambah wawasan siswa
dan menambah keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT.
b.  Analisis kebutuhan

Analisis ini dilakukan untuk memenuhi kekurangan dari bahan ajar khusus
untuk program pengayaan. Analisis kebutuhan ini dilakukan dengan melakukan
observasi dan wawancara dengan guru di tiga SMA di Pekanbaru, yaitu SMAN 14
Pekanbaru, SMAS YLPI Pekanbaru, dan SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru II.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilakukan, maka
penelitian ini difokuskan pada pengembangan bahan ajar pengayaan yang
diintergrasikan dengan Nilai-Nilai Al-Qur’an khususunya e-modul Biologi.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru Biologi di ketiga SMA
tersebut diketahui bahwa: 1) bahan ajar yang digunakan masih belum bervariasi,
guru hanya berfokus menggunakan lks atau buku paket dalam proses
pembelajaran Biologi. 2) belum adanya bahan ajar khusus untuk program
pengayaan. 3) belum adanya bahan ajar berbasis elektronik. 4) belum adanya
bahan ajar yang terintegrasi dengan Nilai-Nilai Al-Qur’an, guru hanya

menyampaikan secara lisan dalam pengaitannya dengan nilai-nilai religius.
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c.  Analisis Siswa
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dari tiga sekolah, yaitu SMAN

14 Pekanbaru, SMAS YLPI Pekanbaru, dan SMA Syifa Budi Pekanbaru Il dan

hasil wawancara dengan guru Biologi yang bersangkutan, Peneliti dapat

menyimpulkan beberapa karakteristik siswa dalam pembelajaran Biologi, antara
lain:

1)  Sekolah SMAN 14 Pekanbaru, sekolah SMAN YLPI Pekanbaru dan SMA
Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru Il dengan akreditasi A, yang ketiganya
adalah sekolah umum.

2)  Siswa merasa jenuh dan bosan karena bahan ajar yang kurang bervariasi.

3)  Siswa belum menggunakan bahan ajar khusus untuk program pengayaan.

4)  Belum adanya bahan ajar yang berbasis elektronik dan belum secara
menyeluruh mengintegrasikan materi Biologi dengan Nilai-Nilai Al-Qur’an.
Berdasarkan karakteristik tersebut, maka dibutuhkan bahan ajar yang dapat

mengatasi permasalahan belajar siswa. Oleh karena itu, Peneliti menambangkan e-

modul Biologi Pengayaan terintegrsi Nilai-Nilai Al-Qur’an.

d.  Analisis Tugas
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi dapat

diperoleh informasi bahwa penyelesaian masalah disetiap sekolah memiliki

kesamaan dan juga terdapat perbedaan. Analisis kebutuhan yang dilakukan di

sekolah SMAN 14 Pekanbaru, SMAS YLPI Pekanbaru, dan SMA Al-Azhar Syifa

Budi Pekanbaru Il yaitu dengan cara, perlu adanya bahan ajar khusus program

pengayaan yang mengandalkan teknologi agar dapat mengikuti perkembangan

teknologi dan terintegrasi dengan Nilai-Nilai Al-Qur’an, agar siswa tidak hanya

diberikan tugas-tugas saja untuk memenuhi program pengayaan.

4.1.2 Hasil Tahap Perancangan (Design)
Setelah melakukan tahap awal yaitu analisis, Peneliti melanjutkan dengan
tahap Perencanaan (Design). Setelah melakukan tahap awal yaitu analisis, Peneliti

melakukan dengan tahap Perancangan (Design). Tujuan dari tahap Perancangan
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(Design) adalah meranjang bahan ajar e-modul Biologi pengayaan terintegrasi

Nilai-Nilai Al-Qur’an, dimana e-modul Biologi pengayaan yang dirancang

berdasarkan kurikulum 2013 revisi 2018, Al-Qur’an, Hadist, dan buku-buku yang

berkaitan dengan Nilai-Nilai Al-Qur’an dan hadist. E-modul Biologi pengayaan
dibuat dengan menggunakan ukuran kertas A4. Untuk mengoptimalkan
penggunaan halaman pada e-modul Biologi pengayaan, maka perlu perancangan

strategi pengorganisasian isi e-modul Biologi pengayaan, kemudian membagi e-

modul Biologi pengayaan menjadi tiga bagian, yaitu pendahuluan yang terdiri dari

cover depan, kata pengantar, pendahuluan, deskrpsi e-modul Biologi pengayaan
dan petunjuk penggunaan e-modul Biologi pengayaan, daftar isi, glosarium.

Bagian isi e-modul Biologi pengayaan mencakup tujuan pembelajaran dan bagian

isi materi pengayaan dari 1 sampai 4, ringkasan materi dan soal uji kompetensi.

Bagian akhir terdapat daftar pustaka dan cover belakang. Berikut ini penjabaran

draf e-modul Biologi pengayaan:

a.  Bagian pendahuluan
Bagian pendahuluan dari e-modul Biologi pengayaan terdiri atas:

1.  Cover depan, merupakan halaman depan e-modul Biologi pengayaan yang
terdiri dari tulisan judul materi pengayaan “Sistem Pencernaan”, gambar
ilustrasi, nama penyusun dan instansi kampus.

2. Kata pengantar, kata pengantar memuat alasan pengembangan e-modul
Biologi pengayaan dan ucapan terimakasih.

3. Pendahuluan, pendahuluan mencakup dari deskripsi e-modul Biologi
pengayaan yang dikembangkan:

1)  Petunjuk penggunaan e-modul Biologi pengayaan, petunjuk ini bertujuan
agar siswa dapat merencanakan pembelajaran menggunakan e-modul

Biologi pengayaan sesuai petunjuk.
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1)
2)
3)

4)

5)

1)

2)
3)

Bagian isi

Bagian isi modul terdiri atas:

Cover bagian, cover bagian materi menggambarkan materi yang akan
dipelajari.

Tujuan pembelajaran, berisis tentang kemampuan yang harus dicapai siswa.
Materi, berisi materi pengayaan yang berkaitan dengan Sistem Pencernaan.
Ringkasan materi, berisi uraian konsep dari materi yang telah dijabarkan
secara singkat.

Uji kompetensi, berisis kegiatan evaluasi berupa pertanyaan untuk menguji

kemampuan siswa dalam memahami materi pengayaan yang disampaikan.

Bagian penutup

Bagian penutup e-modul Biologi pengayaan berisi:

Daftar pustaka, memuat daftar referensi yang digunakan dalam penyusunan
e-modul Biologi pengayaan.

Biografi penulis, berisi gambaran hidup penulis.

Cover belakang, penutup.

4.1.3 Hasil Tahap Pengembangan (Development)

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan e-modul

Biologi Pengayaan yang layak digunakan untuk pembelajaran, setelah melakukan

revisi berdasarkan masukan ahli tafsir Al-Qur’an dan hadist, ahli media, ahli

materi, guru Biologi, dan uji coba kelayakan terbatas oleh siswa. Pada

pengembangan e-modul Biologi Pengayaan terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an ini

terdiri dari beberapa langkah yaitu:

1)

Validasi e-modul Biologi pengayaan oleh validator. Pada tahap ini para ahli
yang terlibat adalah ahli tafsir Al-Qur’an dan hadist, ahli materi, dan ahli
media. Selain itu dilakukan validasi dengan guru Biologi kelas X1 SMA.
Adapun nama validator adalah sebagai berikut: (a) ahli tafsir Al-Qur’an dan

hadist Bapak Dr. Kadar M Yusuf, M.Ag, (b) ahli materi yaitu Ibu Dr.
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2)

3)

Nurkhairo Hidayati, S.Pd., M.Pd, (c) ahli media Ibu Iffa Ichawani Putri,
S.Pd., M.Pd, dan (d) guru Biologi dari ketiga sekolah yaitu: ibu Aprillis Sri
Handayani, S.Pd (guru Biologi SMAN 14 Pekanbaru), ibu Hj. T. Erfansyah,
S.Pd (guru Biologi SMAS YLPI Pekanbaru), dan ibu Qory Wahyuni
Herton, S.Pd (guru Biologi SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru I1).

Revisi e-modul Biologi Pengayaan terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an
berdasarkan masukan dari para ahli saat validasi. Pada tahap ini Peneliti
melakukan revisi dikarenakan menurut validator ahli tafsir Al-Qur’an dan
hadist, ahli materi, dan ahli media, bahwa e-modul Biologi Pengayaan yang
dikembangkan sudah layak diuji cobakan dengan revisi. Selanjutnya Peneliti
memperbaiki e-modul Biologi pengayaan sesuai saran dan masukan yang
diberikan oleh para ahli.

Uji coba validitas terbatas dengan menyebarkan angket respon siswa secara
online. Pada tahap ini diambil 10 sampel siswa dari setiap sekolah yang
terdiri dari tiga sekolah yaitu Biologi SMAN 14 Pekanbaru, SMAS YLPI
Pekanbaru, dan SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru Il. Pada uji coba
kelayakan terbatas ini sampel yang digunakan adalah siswa yang telah

mempelajari materi Sistem Pencernaan.

Hasil Penelitian
Hasil Validasi E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-
Qur’an oleh Para Ahli.

Tahap ini adalah tahap validasi e-modul Biologi Pengayaan terintegrasi

Nilai-Nilai Al-Qur’an oleh validator ahli tafsir Al-Qur’an dan hadist (Bapak, Dr.
Kadar M Yusuf, M.Ag), ahli materi (lbu, Dr. Nurkhairo Hidayati, S.Pd., M.Pd),
ahli media (lbu, Iffa Ichawani Putri, S.Pd., M.Pd), dan validator guru kelas XI
SMA (lbu, ASH, Ibu, TE, dan Ibu, QWH). Hasil analisis terhadap validasi yang

dilakukan para ahli akan digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi

e-modul Biologi Pengayaan terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an yang sedang

dikembangkan. Apabila e-modul Biologi Pengayaan terintegrasi Nilai-Nilai Al-

36



Qur’an yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria kevaliditasan (Sangat
Valid), maka e-modul Biologi Pengayaan terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an layak
untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Hasil validasi e-modul Biologi

Pengayaan terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an adalah sebagai berikut:

1) Hasil Validasi E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-

Qur’an

Validator ahli Tafsir Al-Qur’an dan Hadist adalah dosen Tarbiyah UIN
Suska Riau Bapak Dr. Kadar M. Yusuf, M.Ag. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui validitas dari e-modul Biologi pengayaan sebagai dasar dalam
memperbaiki dan meningkatkan kualitas e-modul Biologi pengayaan dalam aspek
kajian keislaman apabila digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian
Validator ahli Tafsir Al-Qur’an dan Hadist terhadap e-modul Biologi Pengayaan
terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an pada materi Sistem Pencernaan meliputi satu
aspek yaitu aspek keterpaduan. Hasil penilaian validator dapat dilihat pada Tabel

9 sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Validasi E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-
Qur’an oleh ahli Tafsir Al-Qur’an dan Hadist

No Aspek Presentzzg}o;/alldltas Tingkat Validitas
1 | Keterpaduan 87,5% Sangat Valid
Jumah 87,5% Sangat Valid

Sumber: Data oleh Peneliti (2020)

Berdasarkan tabel 9 di atas, untuk melihat hasil penilaian validasi dari ahli

Tafsir Al-Qur’an dan Hadist juga dapat dilihat dari sajian grafik 1 berikut ini:
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Grafik 1. Hasil Validasi E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-
Qur’an oleh Ahli Tafsir Al-Qur’an dan Hadist
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Keterangan:
a : Kesesuaian antara ayat-ayat Al-Qur’an, Hadist, dan nilai-nilai keislaman

dengan materi yang disajikan

b : Kemampuan menanamkan nilai-nilai keislaman
c : Ketepatan nilai-nilai keislaman yang ditanamkan
d : Pengaruh materi terhadap siswa

Berdasarkan tabel 9 dan grafik 1 di atas, penilaian dari Validator ahli Tafsir
Al-Qur’an dan Hadist dapat dilihat memiliki tingkat validitas yaitu “Sangat
Valid”. Secara rinci hasil analisis Validasi e-modul Biologi Pengayaan
Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an pada materi Sistem Pencernaan dapat dilihat
pada lampiran 11. Secara keseluruhan tingkat Validitas untuk e-modul Biologi
Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an oleh ahli Tafsir Al-Qur’an dan
Hadist sesuai dengan tabel dan grafik yang telah disajikan, bahwa Validasi

dilakukan dengan satu tahapan revisi. Sehingga Peneliti melakukan perbaikan
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berdasarkan masukan-masukan dari ahli Tafsir Al-Qur’an dan Hadist.
Pengambangan e-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an
dikategorikan sangat valid dengan presentasi rata-rata sebesar 87,5%. E-Modul
Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an telah direvisi sesuai dengan

saran yang diberikan oleh Validator dapat diliht pada Tabel 10 berikut:

Tabel 10. Revisi Ahli Tafsir Al-Qur’an dan Hadist
Sebelum Revisi Setelah Revisi

Selain itu jahe juga bermanfaat
melancarkan ~ pencernaan  makanan.
Karena itu Allah SWT menarik
perhatian mereka dengan ilustrasi
kenikmatan tertinggl yang mereka
yakini di dunia untuk memperoleh

Sumber: resepkokiid

Gambar 3. Jahe. kenikmatan akhirat. Sumber: resepkoki Sl .
Gambar 3. Jahe kenikmatan akhirat (Muhammad, et al.

+) N—
bnu Al-Qayyim menyampaikan pendapat :AhuN
Thibb An-Nabawi, yang mengutip hadis Abu Said Al-Khudri
pernah menghadiahi Rasulullah dengan seguci jahe. Beliau la
mengaku mendapat sepotong jahe dari

Ibnu Al-Qayyim menyampaikan pendapat Abu Nwaim dari bukunya Ath-
Thibb An-Nabawi, yang mengutip hadis Abu Said Al-Khudri bahwa Raja Romawi
pernah menghadiahi Rasulullah dengan seguci jahe. Beliau lalu membagi-bagikan
jahe itu kepada banyak orang dan Abu Said mengaku mendapat sepotong jahe dari
Rasulullah

Jahe memiliki berbagai kandungan serta segudang manfaat. Berikut ini I
kandungan serta manfaat jahe:
Kandungan

Rasulullah (Tayyarah, 2014: 812). I
fan serta segudang manfaat. Berikut ini

T e
kandungan serta manfaat jahe:

a  Umbinya berlemak, mengandung getah dan minyak gondorukem, yaitu Kandungan
minyak yang mudah menguap dan memiliki aroma yang harum. 2. Umbinya berlemak mengandung getah dan minyak gondorukem, yaitu
b, Akar-batang jahe mengandung zat semacam lem, lemak, resin, pati, serta minyak yang mudah menguap dan memiliki aroma yang harum.
umbinya mengandung camphene dan linalol. b.  Akar-batang jahe mengandung zat semacam lem, lemak, resin, pati, serta

Belum mencantumkan sumber | Mentancumkan sumber kutipan, sesuai

kutipan, cantumkan sumber kutipan. saran yang diberikan validator Ahli
Tafsir Al-Qur’an dan Hadist

Sebelum Revisi Setelah Revisi

1. Pisang: berdasarkan kandungan yang sudah disebutkan, yaitu salah satunya
adalah serat, serat sangat berguna bagi pen n, den; ngan men gkonsumsi
pisang yang mengandung serat dapat mengatasi berbagai rakit salur:
pencernaan contohnya sembelit.

2. jm berduarkanhndnnganya gsud ah disebutkan den, e mengkn sumsi

¢in mencegah mulas dan sakit perut atas fin Alish SWEs
f. Obat antiperadangan yang sangat kuat

min B9 dapat membantu pembentukan asam Sk
mbung gmudikosm;ldplmegohnpevkk
karena mudah dic salah satunya tidak menimbulkan

el oba n
n ah s:
ndu
n:
vi
atau asam ya
n karena mu na, va ent
el
5. Kesturi: selain digunakan untuk pa ﬁlmamup angi kesturi juga berguna
untuk menghilangkan sakit perut atas izin Allah.

Belum dijelaskan menyeluruh | Menjelaskan keseluruhan kaitan jenis
kaitannya materi makanan yang | makanan yang disajikan dengan sistem

disajikan dengan sistem pencernaan pencernaan, sesuai saran  yang
diberikan validator Ahli Tafsir Al-

Qur’an dan Hadist

Sumber: Data oleh Peneliti (2020)

39



2) Hasil Validasi E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-

Qur’an oleh ahli Materi

Validator ahli materi adalah dosen Biologi UIR Ibu Dr. Nurkhairo Hidayati,
S.Pd., M.Pd. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dari e-modul
Biologi pengayaan sebagai dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas
e-modul Biologi pengayaan apabila digunakan dalam proses pembelajaran dan
meningkatkan kualitas materi. Penilaian Validator ahli materi dan pembelajaran
terhadap e-modul Biologi Pengayaan terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an pada
materi Sistem Pencernaan meliputi satu aspek yaitu pembelajaran. Hasil Penilaian
Validator dapat dilihat pada Tabel 11 sebagai berikut:

Tabel 11. Hasil Validasi E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-
Qur’an oleh Ahli Materi

No Aspek Presentasi Validitas (%) | Tingkat Validitas
1 | Pembelajaran 90,62% Sangat Valid
Jumlah 90,62% Sangat Valid

Sumber: Data oleh Peneliti (2020)

Berdasarkan tabel 11 di atas, untuk melihat hasil penilaian validasi oleh
validator ahli Materi dapat dilihat dari sajian grafik 2 berikut:

Grafik 2. Hasil Validasi E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-
Qur’an oleh Ahli Materi
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Keterangan:

I . Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran

il : Kesesuaian materi pengayaan dengan tingkat perkembangan dan manfaat
bagi siswa

i kejelasan petunjuk belajar pada proses belajar menggunakan media

Iv @ Penyajian materi

v . Penggunaan bahasa

vi : Kesesuaian materi untuk siswa SMA kelas XI
vii : Kemudahan dan kegunaan e-modul

viii :  Kualitas Video

Berdasarkan tabel 11 dan grafik 2 di atas, penilaian dari validator ahli materi
dapat dilihat bahwa e-modul Biologi pengayaan yang dikembangkan memiliki
tingkat Validitas yaitu “Sangat Valid”. Secara rinci hasil analisis validitas e-
modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an pada Materi Sistem
Pencernaan dapat dilihat pada lampiran 12. Tahap validasi oleh ahli materi
dilakukan hanya satu tahapan. Secara keseluruhan tingkat Validitas untuk e-modul
Biologi Pengayaan terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an yang dikembangkan oleh
ahli materi adalah sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi dengan rata-rata
persentase sebesar 90,62%.

Masukan dan saran dari validator ahli materi dianalisis oleh Peneliti untuk
mengadakan perbaikan pada e-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai
Al-Qur’an yang dikembangkan. E-Modul Biologi Pengayaan Teritegrasi Nilai-
Nilai Al-Qur’an setelah direvisi sesuai dengan saran yang diberikan oleh validator

dapat dilihat pada Tabel 12.
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Tabel 12. Revisi ahli Materi

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

* Tombol Kembali

825

o Tombol full screen rA

-
e dil

3. Bacalah dengan cermat tujuan akhir dari keglatan pembelajacan yang AkAn
dicapai melalui e-modul.

j E-Modul

an e-modul pengayaan ini, untuk memudahkan

anda butuhkan roses pembelajaran, c h
|l Tombol Lanjut - >

* Tombol Kembali - <

o Tombolfull screen gy

* Tombol Tumbnails [=% ﬁ:

* Tombol Sound - «

© Tombol zoom in =

g

3. Bacalah dengan cermat tujuan akhir dari kegiatan pembelajaran yang akan

Rincian tombol
Biologi pengayaan belum lengkap

penggunaan e-modul

Melengkapi rincian tombol
penggunaan e-modul Biologi
pengayaan sesuai dengan saran dari
validator ahli materi

Setelah Revisi

Sebelum Revisi

Gan newa

1G1GR, GAaN MelaTang Menunggangmya.

tu halal untuk dikonsumsi. Hewas
mi hewan itu berubah akibat terlalu ser
Jika pengaruh najis dan kotoran itu telah hilang maka day
boleh dan tidak akan 3 kesehatan

Silahkan Kik link di bawah ini untuk melihat video
bekaitan dengan makanan haram dalam islam.

l

i mube/r DiQLxdKoc
Video 1. Makanan Haram

VIRUS CORONA DAMPAK DARI MAKANAN YANG TIDAK HALAL

mengatur hal'hal yang berkaitan dengan kehidupan, sep
haln itan tentang kesehatan salah satunya melalul makanan.
Allah berfirman,

Jallalah bary halal dimakan jika telah dikarantina dan dihindarkan
n: keu an b

n ditampilkan

erti

Silahkan Kik fink di bawah ini untuk melihat video yang akan ditampilkan
‘bekaitan dengan makanan haram dalam islam.

3 ¥Lfi3-DiU7s
Video 2. Makanan dan Minuman Kesukaan Rasulullah beserta
manfaatnya

P

Hanya menampilkan  satu

(tambahkan video)

video

Menambahkan video sesuai dengan
saran dari validator ahli materi

Sumber: Data oleh Peneliti (2020)

3)
Qur’an oleh Ahli Media

Hasil Validitas E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-

Validator ahli media adalah dosen Biologi UIR yaitu Ibu Iffa Ichawani

Putri, S.Pd., M.Pd. Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari e-

modul Biologi pengayaan sebagai dasar dalam memperbaiki dan meningkatkan

kualitas media yang digunakan untuk pengembangan e-modul Biologi pengayaan

apabila digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian validator ahli media
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terdadap e-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an pada
materi Sistem Pencernaan meliputi tiga aspek yaitu, aspek tampilan, aspek
program, aspek teori teknologi informasi dan komunikasi. Hasil penilaian

validator dapat dilihat pada Tabel 13 sebagai berikut:

Tabel 13. Hasil Validasi E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-

Qur’an oleh Ahli Media
No Aspek oL rsentaz(s)}o;/alldltas Tingkat Validitas
1 | Tampilan 86% Sangat Valid
2 | Program 91,7% Sangat Valid
3 | Teoy Te_knol_ogl 100% Sangat Valid
dan Komunikasi
Rata-rata validasi e- 92.57% Sangat Valid
modul pengayaan

Sumber: Data oleh Peneliti (2020)

Berdasarkan tabel 13, untuk melihat hasil penilaian validasi dari ahli media

dapat dilihat dari sajian grafik 3 berikut:

Grafik 3. Hasil Validasi E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-

Qur’an oleh Ahli Media
1 0

00 86 91,7 V

80

60

40

20

0
Tampilan Program Teori Informasi dan
Komunikasi

ETampilan ®Program @ Teori Informasi dan Komunikasi

Sumber: Data oleh Peneliti (2020)
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Menurut penilaian dari Validator ahli media, penilaian sesuai dengan tabel

13 maupun grafik 3 yang disajikan. Validasi media dilakukan dengan satu

tahapan, dengan memperoleh rata-rata persentase keseluruhan aspek sebesar

92,57% dengan kategori “Sangat valid” atau dapat digunakan tanpa revisi. Secara

rinci hasil analisis e-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an

dapat dilihat pada lampiran 13.

Masukan dan saran dari validator ahli media dianalisis oleh Peneliti untuk

mengadakan perbaikan pada e-modul Biologi Pengayaan terintegrasi Nilai-Nilai

Al-Qur’an yang dikembangkan. E-modul Biologi Pengayaan terintegrasi Nilai-

Nilai Al-Qur’an setelah direvisi dapat dilihat pada Tabel 14 sebagai berikut:

Tabel 14. Revisi Ahli Media

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

—

Afri Triyeni
Dr. Siti Robiah, M.Si

L F-MODUL RIOLOGI PENGAYAAN
’ TERINTEGRAS! NILAI-NILAI AL-QURAN

SISTEM
PENCERNAAN

KELAS XI

[ LW PENDOIUAN
PROGRAM $TLOI PENDIDIKAN BIOLOGI
UNIVERSITAS SUAM RIAY

Afri Triyeni
Dr. Siti Robiah,

Ukuran huruf terlalu kecil (warna merah
dan merah jambu), e-modul Biologi

Revisi dilakukan sesuai dengan saran
dari validator ahli media
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Sebelum Revisi

Setelah Revisi

pengayaan bisa digunakan untuk SMA
dan MA, maka tambahkan MA (warna
hijau), lambang K13 revisi 2018
hilangkan karena belum ada hak cipta
dan belum mengetahui apakah guru
akan menggunakan e-modul Biologi
pengayaan tersebut pada kurikulum K13
revisi 2018 (warna kuning).

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

“e.  Sebagai antioksidan, untuk mengobati kejang-kejang saraf pada anak-anak.
dan mencegah mulas dan sakit perut atas izin Allah SWT.
£  Obatantiperadangan yang sangat kuat.

ntuk mengobati kejang-kejang saraf pada anak-anak
dan mencegah mulas dan sakit perut atas izin Allah SWT.
£  Obatantiperadangan yang sangat kuat.

t dalam Al-Qur’an dan
emudian buatlah dalam
ka)

ahan herbal yang
obatan penyakit!

Warna teks  disesuaikan  dengan
background agar teks dapat terbaca
dengan jelas

Revisi dilakukan sesuai dengan saran

dari validator ahli media

Sumber: Data oleh Peneliti (2020)

Untuk melihat rata-rata hasil penilaian validasi dari ahli Tafsir Al-Qur’an

dan Hadist, ahli Materi, dan ahli Media dapat dilihat dari sajian gambar grafik 4

berikut:
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Grafik 4. Hasil Validasi E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-
Qur’an oleh ahli Tafsir Al-Qur’an dan Hadist, ahli Materi, dan ahli

Media
100 87,5 90,62 92,57
80
60
40
20
0
Ahli Tafsir Al-Qur'an dan Ahli Materi Ahli Media
Hadist

m Ahli Tafsir Al-Qur'an dan Hadist = Ahli Materi = Ahli Media

Sumber: Data oleh Peneliti (2020)

Grafik 4 menyajikan data rata-rata persentase penilaian pengembangan e-
modul Biologi pengayaan yang diperoleh dari Validator ahli Tafsir Al-Qur’an dan
Hadist, ahli Materi, dan ahli Media. Berdasarkan grafik di atas, rata-rata persentasi
dari ketiga Validator untuk penilaian e-modul Biologi Pengayaan terintegrasi
Nilai-Nilai Al-Qur’an yaitu sebesar 90,23%, dengan kriteria validitas “Sangat
valid” karena memenuhi aspek penilaian dari ahli tafsir Al-Qur’an dan hadist, ahli
materi, dan ahli media. Rincian rata-rata penilaiannya yaitu Validitas dari ahli
tafsir Al-Qur’an dan hadist menunjukan bahwa e-modul Biologi Pengayaan
terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an yang dikembangkan dapat memenuhi aspek
kriteria sangat valid dengan penilaian sebesar 87,5%. Pada validitas materi
menunjukkan bahwa materi dalam e-modul Biologi Pengayaan terintegrasi Nilai-
Nilai Al-Qu’an yang dikembangkan dapat memenuhi aspek validitas dengan
penilaian sebesar 90,62%. Validitas media bahwa e-modul Biologi Pengayaan
terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an yang dikembangkan dapat memenuhi aspek
kriteria sangat valid dengan penilaian sebesar 92,57%, dan validitas Tafsir Al-

Qur’an dan Hadist menunjukan bahwa aspek keislaman dalam e-modul Biologi
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Nilai-Nilai

memenuhi Kriteria validitas aspek Al-Qur’an dan Hadist, materi serta media.

Pengayaan terintegrasi Al-Qur’an yang dikembangkan telah

4)  Hasil Validasi E-Modul Biologi Pengayaan Terintgrasi Nilai-Nilai Al-

Qur’an oleh Guru

Validator guru adalah guru kelas XI SMAN 14 Pekanbaru lbu Aprillis Sri
Handayani, S.Pd (ASH), SMAS YLPI Pekanbaru Ibu Hj. T. Erfansyah, S.Pd (TE),
dan SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru Il lbu Qory Wahyuni Herton, S.Pd
(QWH). Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dari e-modul Biologi
pengayaan apabila digunakan dalam proses pembelajaran. Penilaian validator
terhadap e-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an pada
materi Sistem Pencernaan yaitu tampilan, pembelajaran, dan keterpaduan. Hasil

penilaian validator dapat dilihat pada tabel 15 sebagai berikut:

Tabel 15. Hasil Validasi E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-
Qur’an oleh Guru Kelas XI SMA Pekanbaru

No Aspek Persentasi Validitas (%0) Rata- Tin_gl_<at
ASH ne QWH | Rata% Validitas
1 | Tampilan 100 81 100 99% | Sangat Valid
2 Pembelajaran 100 100 100 100% | Sangat Valid
3 Keterpaduan 100 100 100 100% | Sangat Valid
Rata-Rata 100% 99% 100%
Rata-Rata 99,7% | Sangat Valid
Persentase Guru SRl

Sumber: Data oleh Peneliti

diperoleh dari

Sajian tabel 15 adalah data rata-rata persentase dari setiap aspek yang

pengembangan e-modul

Biologi

Pengayaan oleh Peneliti.

Berdasarkan tabel di atas, untuk melihat hasil penilaian validasi dari tiga guru

SMA juga dapat dilihat dari sajian grafik 5 berikut:
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Grafik 5. Hasil Validasi E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-

Qur’an oleh Guru SMA
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= GURU SMAN 14 PEKANBARU
® GURU SMAS YLPI PEKANBARU
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Sumber: Data oleh Peneliti (2020)

Grafik 6. Hasil Rata-Rata Validasi E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi

Nilai-Nilai Al-Qur’an oleh guru SMA
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® GURU SMAN 14 PEKANBARU
B GURU SMAS YLPI PEKANBARU
1 GURU SMA SYIFA BUDI PEKANBARU I

Sumber: Data oleh Peneliti (2020)
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Berdasarkan penilaian dari validator guru yang dapat dilihat dari grafik 5
dan 6 di atas, e-modul Biologi pengayaan memiliki tingkat validitas yaitu “Sangat
valid” secara rinci hasil analisis Validitas e-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi
Nilai-Nilai Al-Qur’an dapat dilihat pada lampiran 14, 15, dan 16. Dari guru ASH
rata-rata persentase nilai seluruh aspek diperoleh nilai sebesar 100%, dari guru TE
sebesar 99%, dan guru QWH adalah sebesar 100%. Secara keseluruhan tingkat
validitas untuk e-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Quran oleh

guru adalah sangat valid dengan persentase sebesar 99,7%.

5)  Data Hasil Uji Coba Validitas Terbatas oleh Siswa

Data pada uji e-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-
Qur’an skala terbatas diperoleh dari hasil validasi siswa pada materi Sistem
Pencernaan. Uji coba e-modul Biologi pengayaan dilakukan dengan diujicobakan
pada 10 orang siswa kelas XI atau kelas XII yang telah selesai mempelajari materi
Sistem Pencernaan, pada setiap sekolah dengan tujuan hanya untuk mengambil
saran terhadap produk yang dikembangkan oleh Peneliti. Pada penelitian ini
Peneliti melakukan penelitian pada tiga sekolah yaitu SMAN 14 Pekanbaru,
SMAS YLPI Pekanbaru, dan SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru II.

Lembar respon siswa bertujuan untuk mengetahui validitas terhadap e-
modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an yang Peneliti
kembangkan. Hasil analisis uji coba terbatas pada siswa terhadap cakupan e-
modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an yang dikembangkan
Peneliti rata-rata sebesar 92% yang termasuk kategori sangat valid. Hasil
penilaian uji coba validitas terbatas untuk perolehan penilaian dari rata-rata

persentasenya dapat dilihat pada Tabel 16 sebagai berikut:
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Tabel 16. Hasil Validasi E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-
Qur’an Uji Coba Skala Terbatas

N Persentasi Validitas Rata-Rata | Kualifi- | Hasil
Aspek (%) . o
0 I T T Persentase kasi Uji
1 | Tampilan 94,64 94 94 94,21% S.V T.R
2 | Pembelajaran | 91,25 | 86,25 | 87,5 88,33% SV T.R
3 | Materi Sies, ] °%.5 90 93,33% S.V T.R
4 | Keterpaduan 95 90 92,5 92,5% SV T.R
Rata-Rata o 90,68 )
Persentase o % e
Kualifikasi | S.V S.V S.V
(o)
Keputusan Uji | T.R =R T.R g v TR
Rata-Rata 92

Persentase Siswa

Sumber: Data oleh Peneliti (2020)

Keterangan : |
1
i
SV
R

: SMAN 14 Pekanbaru

: SMAS YLPI Pekanbaru

: SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru Il

: Sangat Valid
: Tidak Revisi

Untuk melihat hasil penilaian validasi dari setiap aspek dari siswa di tiga

SMA dapat dilihat dari sajian grafik 7 berikut:
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Grafik 7. Hasil Analisis E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-
Qur’an oleh siswa SMA
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Sumber: Data oleh Peneliti (2020)

Untuk melihat rata-rata persentase penilaian e-modul Biologi pengayaan

dari ketiga sekolah sampel dapat dilihat pada grafik 8 sebagai berikut:

Grafik 8. Rata-Rata Hasil Validasi E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi
Nilai-Nilai Al-Qur’an oleh siswa SMA
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PEKANBARU Il

= SMAN 14 PEKANBARU
u SMAS YLPI PEKANBARU
1 SMA AL-AZHAR SYIFA BUDI PEKANBARU I

Sumber: Data oleh Peneliti (2020)
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Grafik 7 adalah grafik yang menyajikan hasil penilaian pengembangan e-
modul Biologi pengayaan dari seriap aspek penilaian. Sementara untuk grafik 8
merupakan grafik hasil penilaian seluruh aspek dari setiap siswa sebagai
responden penilai e-modul Biologi pengayaan yang dibuat oleh Peneliti.
Berdasarkan dari hasil angket respon siswa, Peneliti dapat menyimpulkan bahwa
produk e-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an yang
dikembangkan merupakan produk yang baru bagi siswa dan memiliki kategori
penilaian sangat baik dari siswa sesuai dengan tabel 16 dapat dirincikan bahwa
siswa sekolah SMAN 14 Pekanbaru rata-rata penilaian dari seluruh aspek di dapat
persentase sebesar 95%, dari siswa SMAS YLPI Pekanbaru rata-rata penilaian
dari seluruh aspek di dapat persentase sebesar 90,68%, dan dari siswa SMA Al-
Azhar Syifa Budi Pekanbaru Il rata-rata penilaian dari seluruh aspek di dapat
persentase sebesar 91%. Sehingga untuk rata-rata persentase dari seluruh siswa
adalah sebesar 92% dengan kategori sangat valid.

4.3 Pembahasan

Penelitian yang dilakukan di tiga sekolah yaitu: SMAN 14 Pekanbaru,
SMAS YLPI Pekanbaru, dan SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru Il, penelitian
ini merupakan penelitian pengembangan. Pada penelitian ini menghasilkan satu
produk yang dikembangkan dan diuji coba validitas terbatas dengan
menggunakan angket respon siswa yaitu uji coba validitas yang disebarkan secara
online e-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an. E-Modul
Biologi pengayaan dirancang sesuai dengan kuriulum 2013 revisi 2018, buku
referensi yang relevan, Al-Qur’an, Hadist, dan Tafsir. E-modul yang
dikembangkan adalah e-modul Biologi pengayaan yang berkaitan dengan materi
Sistem Pencernaan, yang diintegrasikan dengan Nilai-Nilai keislaman. Sebelum
produk diuji coba validitas terbatas kepada siswa, Peneliti melakukan validasi
dengan tiga orang dosen yaitu satu ahli Tafsir Al-Qur’an dan Hadist, satu ahli

Materi, dan satu ahli Media, serta tiga guru Biologi SMA yang akan diuji

52



cobakan. Validitas ini sangat berguna bagi Peneliti, karena dengan melakukan
validasi tersebut, maka Peneliti dapat mengetahui kesalahan-kesalahan dan
kekurangan yang ada pada e-modul Biologi pengayaan yang dikembangkan serta
mendapat saran-saran yang dihasilkan teruji validitasnya sebagai bahan ajar.

Pengembangan e-modul Biologi pengayaan bertujuan untuk memperoleh
validitas dan tanggapan mengenai bahan ajar yang valid sehingga dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Selanjutnya pada bagian ini akan diuraikan tentang
validitas e-modul Biologi pengayaan yang meliputi validasi e-modul Biologi
pengayaan (ahli Tafsir Al-Qur’an dan Hadist, ahli Materi, ahli Media, dan guru)
dan hasil uji coba terbatas pada siswa.

a.  Validitas E-Modul Biologi Pengayaan
1)  Ahli Tafsir Al-Qur’an dan Hadist

Validasi pengembangan e-modul Biologi pengayaan terintegrasi Nilai-Nilai
Al-Qur’an oleh ahli tafsir Al-Qur’an dan hadist dilakukan dengan cara tatap muka
langsung dengan validator, tahap validasi dilakukan dengan satu kali tahapan
validasi. Validator merevisi e-modul Biologi pengayaan kemudian memberikan
saran, dan penulis memperbaiki e-modul yang dikembangkan sesuai dengan saran
dari validator ahli tafsir Al-Qur’an dan hadist. Setelah selesai memperbaiki e-
modul Biologi pengayaan tersebut, hasil perbaikan diserahkan kembali ke
validator, setelah itu validator memberikan penilaian pada e-modul Biologi
pengayaan yang dikembangkan. Hasil validasi oleh ahli tafsir Al-Qur’an dan
hadist terdapat satu aspek penilaian yaitu keterpaduan. Hasil validasi e-modul
Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dapat dilihat pada Tabel 9.
Uraian hasil validasi e-modul Biologi Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an oleh ahli
tafsir Al-Qur’an dan Hadist disajikan sebagai berikut:
a)  Aspek keterpaduan

Pada aspek keterpaduan ini, terdiri atas empat indikator penilaian yaitu
kesesuaian antara ayat-ayat Al-Qur’an, hadist, dan nilai-nilai keislaman dengan

materi yang disajikan, kemampuan menanamkan nilai-nilai ke-islaman, ketepatan
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nilai-nilai ke-islaman yang ditanamkan, dan pengaruh materi terhadap siswa.
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli tafsir Al-Qur’an dan hadist menunjukkan
bahwa e-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an yang
dikembangkan dapat memenuhi kriteria validitas Nilai-Nilai Al-Qur’an sehingga

termasuk dalam kategori sangat valid dengan pesentase sebesar 87,5%.

2)  Ahli Materi

Validasi pengembangan e-modul Biologi pengayaan terintegrasi Nilai-Nilai
Al-Qur’an oleh ahli materi dilakukan dengan cara online, yaitu mengirimkan
lembar validasi melalui email ke validator ahli materi, tahap validasi dilakukan
dengan satu kali tahapan validasi. Validator menilai e-modul Biologi pengayaan
kemudian memberikan saran, dan penulis memperbaiki e-modul yang
dikembangkan sesuai dengan saran dari validator ahli materi. Hasil validasi pada
ahli materi terdapat satu aspek penilaian yaitu aspek pembelajaran. Hasil validasi
materi e-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dapat
dilihat pada Tabel 11. Uraian hasil validasi e-modul Biologi Pengayaan
Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an disajiakan sebagai berikut:
a)  Aspek Pembelajaran

Pada aspek pembelajaran terdiri atas delapan indikator yaitu kesesuaian
materi dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian materi pengayaan dengan tingkat
perkembangan dan manfaat bagi siswa, kejelasan petunjuk belajar pada proses
belajar menggunakan media, penyajian materi, penggunaan bahasa, kesesuaian
materi untuk siswa SMA kelas XI, kemudahan dan kegunaan e-modul, dan
kualitas video. Pada aspek pembelajaran diperoleh persentase validitas rata-rata

sebesar 90,62% yang dikategorikan sangat valid.
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Pada aspek pembelajaran penilaian e-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi
Nilai-Nilai Al-Quran validator memberi saran agar simbol petunjuk penggunaan
e-modul pengayaan lebih dilengkapi lagi, dan penambahan video agar siswa lebih
memahami materi yang diberikan. Setelah melakukan validasi dengan ahli materi
Peneliti menambahkan saran yang diberikan oleh validator. Secara keseluruhan isi
e-modul Biologi pengayaan sudah sesuai dan dapat digunakan dalam proses

pembelajaran.

3)  Ahli Media

Validasi pengembangan e-modul Biologi pengayaan terintegrasi Nilai-Nilai
Al-Qur’an oleh ahli media dilakukan dengan cara online, yaitu mengirimkan
lembar validasi melalui email ke validator ahli media, tahap validasi dilakukan
dengan satu kali tahapan validasi. Validator menilai e-modul Biologi pengayaan
kemudian memberikan saran, dan penulis memperbaiki e-modul yang
dikembangkan sesuai dengan saran dari validator ahli media. Hasil validasi oleh
ahli media terdapat tiga aspek penilaian yaitu aspek Tampilan, Program, dan Teori
Teknologi Informasi dan Komunikasi. Hasil validasi media e-modul Biologi
Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an dapat dilihat pada Tabel 13, yaitu
dengan persentase 92,57% dengan kategori sangat valid. Hasil validasi e-modul
Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an disajiakan sebagai berikut:
a)  Aspek Tampilan

Pada aspek tampilan terdiri atas tujuh indikator yaitu tampilan judul,
kemenarikan tampilan e-modul, efek/transisi (perpindahan halaman pada e-
modul), jenis dan ukuran teks, komposisi warna, kualitas gambar, dan kualitas
video. Pada aspek tampilan diperoleh persentase validitas rata-rata sebesar 86%
yang dikategorikan Sangat Valid. Pada aspek tampilan penilaian e-modul Biologi
Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Quran validator memberi saran sesuiakan
warna background dengan teks agar teks dapat terbaca dengan jelas, besarkan
ukuran huruf pada cover dibagian penulisan nama penulisan dan judul

“Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an”, tambahkan SMA/MA, lambang kurikulum
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2018 dihilangkan. Setelah melakukan validasi dengan ahli media Peneliti
menambahkan saran yang diberikan oleh validator.
b)  Aspek Program

Aspek program terdiri dari tiga indikator yaitu penggunaan tombol/ button,
ketepatan respon media terhadap perintah pengguna, dan kecepatan respon dan
kualitas interaktif media terhadap perintah pengguna. Pada aspek program
diperoleh persentase validitas rata-rata sebesar 91.7% yang dikategorikan sangat
valid. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul Biologi pengayaan sudah memenuhi
tiga kriteria penilaian pada aspek program.
c)  Aspek Teori Teknologi Informasi dan Komunikasi

Adapun kriteria penilaian pada aspek teori teknologi informasi dan
komunikasi terdiri dari satu indikator yaitu memperkaya program pembelajaran.
Pada aspek teori teknologi informasi dan komunikasi diperoleh persentase
validitas rata-rata sebesar 100% yang dikategorikan sangat valid. Dari hasil
validasi dengan vaidator ahli media menunjukkan bahwa pada aspek teori
teknologi informasi dan komunikasi telah memenuhi Kkriteria penilaian, dan tidak

ada yang perlu diperbaiki atau ditambahkan.

4)  Validasi Guru Biologi

Validasi pengembangan e-modul Biologi pengayaan terintegrasi Nilai-Nilai
Al-Qur’an oleh guru dilakukan dengan cara tatap muka langsung dengan guru di
sekolah, tahap validasi dilakukan dengan satu kali tahapan validasi. Guru menilai
e-modul Biologi pengayaan kemudian memberikan saran, dan penulis
memperbaiki e-modul yang dikembangkan sesuai dengan saran dari masing-
masing guru. Tingkat validitas dari guru Biologi menunjukkan bahwa e-modul
Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an yang dikembangkan dapat
memenuhi tiga aspek penilaian yang dikategorikan sangat valid. Tanggapan guru
Biologi diperoleh dengan instrumen berupa angket tanggapan terhadap e-modul
Biologi pengayaan yang diberikan kepada tiga orang guru Biologi kelas XI.

Adapun tiga orang guru tersebut adalah Ibu ASH (guru Biologi SMAN 14
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Pekanbaru) memperoleh rata-rata persentase 100%, Ibu TE (guru Biologi SMAS
YLPI Pekanbaru) memperoleh rata-rata persentase 99%, dan Ibu QWH (guru
Biologi SMA Al-Azhar Syifa Budi Pekanbaru 1) memperoleh rata-rata persentase
100%. Setelah dilakukan analisis data, rata-rata dari ketiga guru diperoleh
persentase rata-rata sebesar 99,7% sesuai dengan Tabel 15 dengan kategori sangat
valid. Pada lembar validasi guru terdiri dari tiga aspek penilaian yaitu aspek
tampilan, aspek pembelajaran, dan aspek keterpaduan. Uraian dari ketiga aspek
tersebut akan disajikan sebagai berikut:
a)  Aspek Tampilan

Pada aspek tampilan ini terdiri dari delapan indikator penilaian yaitu
tampilan judul, kemenarikan tampilan e-modul, efek/transisi (perpindahan
halaman pada e-modul, penggunaan tombol/ button, jenis dan ukuran teks,
komposisi warna, kualitas gambar, dan kualitas video. Pada aspek tampilan
memperoleh rata-rata persentase dari guru ASH sebesar 100%, guru TE sebesar
97%, guru QWH sebesar 100%, dan rata-rata persentase dari ketiga guru sebesar
99% vyang dikategoringan sangat valid. Hal ini dikarenakan e-modul Biologi
Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an yang dikembangkan Peneliti telah
memenuhi kriteria penilaian pada aspek tampilan. Menurut guru Biologi tersebut,
penampilan e-modul Pengayaan yang dikembangkan secara keseluruhan sudah
sangat menarik dan merupakan bahan ajar pengayaan yang baru.
b)  Pembelajaran

Pada aspek pembelajaran terdapat tiga indikator penilaian yaitu kesesuaian
materi dengan tujuan pembelajaran, kesesuaian materi pengayaan dengan tingkat
perkembangan dan manfaat bagi siswa, kejelasan petunjuk penggunaan media,
dan penyajian materi. Aspek pembelajaran berdasarkan penilaian dari ketiga guru
termasuk dalam kategori sangat valid, dengan rincian yaitu guru ASH
memperoleh persentase 100%, guru TE memperoleh persentase 100%, guru QWH
memperoleh persentase 100%, dan rara-rata persentase dari ketiga guru Biologi
diperoleh sebesar 100%. Hal ini dikarenakan pada aspek pembelajaan telah sesuai

dengan kriteria penilaian yang ditentukan. Menurut ketiga guru tersebut e-modul
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Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an yang dikembangkan pada
aspek pembelajaran telah sesuai dan dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
c)  Aspek Keterpaduan

Aspek keterpaduan terdiri dari tiga indikator penilaian yaitu kesesuaian
antara ayat-ayat Al-Qur’a, pengaruh media terhadap siswa, dan ketepatan nilai-
nilai keislaman. Rincian penilaian aspek keterpaduan dari ketiga guru yaitu, guru
ASH diperoleh persentase sebesar 100%, guru TE diperoleh persentase sebesar
100%, guru QWH diperoleh persentase sebesar 100%, dan rata-rata pesentase
yang diperoleh dati ketiga guru Biologi sebesar 100% dengan kategori sangat
vaid. Hal ini dikarenakan menurut guru Biologi pada aspek keterpaduan telah
memenuhi  kriteria penilaian yang ditentukan, sehingga e-modul Biologi
Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an yang dikembangkan Peneliti dapat

membantu meningkatkan mutu pendidikan.

5)  Uji Coba Terbatas pada Siswa

Uji coba terbatas pengembangan e-modul Biologi pengayaan terintegrasi
Nilai-Nilai Al-Qur’an pada siswa dilakukan secara online, dengan memberikan
angket online kepada siswa yang disebarkan melalui WhatsApp groub. Aspek
pada respon siswa terdiri dari empat penilaian yaitu tampilan, pembelajaran,
materi dan keterpaduan. Berdasarkan hasil penilaian pada e-modul Biologi
Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an oleh siswa yang dapat dilihat pada
Tabel 16, dapat diketahui bawa penilaian rata-rata respon siswa untuk keseluruhan
aspek dari tiga sekolah adalah sangat valid dengan persentase 92%. Adapun tiap
rincian sekolah adalah SMAN 14 Pekanbaru diperoleh dengan persentasi 95%,
SMAS YLPI Pekanbaru diperoleh dengan persentase 90,58%, dan SMA Al-Azhar
Syifa Budi Pekanbaru Il diperoleh persentasi sebesar 90,62%, menunjukkan
bahwa tanggapan siswa menanggapi baik penggunaan pada e-modul Biologi
Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an pada materi Sistem Pencernaan
yang dikembangkan. Berikut disajikan uraian dari masing-masing aspek penilaian

respon siswa terhadap e-modul Biologi Pengayaan:
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a)  Aspek Tampilan

Pada aspek tampilan terdiri dari tujuh indikator penilaian yaitu tampilan
judul, letak tombol, teks, gambar, design background, keterbacaan teks,
penggunaan tombol, tampilan gambar, dan tampilan video. Pada aspek tampilan
memperoleh rata-rata dari tiga sekolah dengan persentase 94,21% dengan kategori
sangat valid. Secara umum siswa suka dan memberi respon positif untuk aspek
tampilan. Sampul dan gambar yang disajikan dalam e-modul Biologi Pengayaan
Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an sudah menarik karena memiliki warna yang
menarik dan menjadi daya tarik bagi siswa untuk melakukan pembelajaran.
Dilengkapi dengan video membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak
membosankan seperti membaca buku pada umumnya.
b)  Aspek Pembelajaran

Pada aspek pembelajaran terdiri dari dua indikator penilaian yaitu saya
merasa tertarik dan termotivasi jika belajar dengan menggunakan bahan ajar ini
dan saya memahami isi e-modul Biologi pengayaan. Hasil penilaian rata-rata yang
diperoleh dari tiga seklah adalah 88,33% dengan kategori sangat valid. Pada
penilaian aspek pembelajaran siswa merasa termotivasi jika belajar menggunakan
bahan ajar e-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an, dan
mudah dalam pengunaan media.
c)  Aspek Materi

Pada aspek materi terdiri dari dua indikator penilaian yaitu bahasa yang
digunakan dan penyajian materi. Hasil rata-rata yang diperoleh dari ketiga sekolah
adalah 93,33% dengan kategori sangat valid. Secara umum menurut siswa pada
aspek materi dapat diketahui bahwa e-modul Biologi Pengayaan terintegrasi
Nilai-Nilai Al-Qur’an ini mudah dipahami dan bahasa yang digunakan sesuai
dengan siswa.
d)  Aspek Keterpaduan

Berdasarkan hasil rata-rata yang diperoleh penilaian siswa dari ketiga
sekolah memperoleh persentase 92,5% dengan kategori sangat valid. Pada aspek

keterpaduan terdiri dari dua indikator penilaian yaitu hubungan e-modul dengan
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nilai-nilai Al-Qur’an dan e-modul ini berpengaruh terhadap kepribadian saya.
Secara umum menurut siswa e-modul Biologi Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an
yang dikembangkan dapat membantu siswa untuk meningkatkan keimanan dan
ketaqwaan kepada Allah SWT, membantu siswa memahami tentang berbagai hal
yang berkaitan dengan keagungan ciptaan Allah SWT terutama yang berkaitan

dengan Sistem Pencernaan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

5.2

1)

Peneliti telah mengembangkan bahan ajar elektronik berupa e-modul
Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an salah satu bahan ajar
pengayaan yang dapat membantu siswa dan guru dalam proses
pembelajaran dengan kategori sangat valid.

E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an yang telah
dikembangkan dengan kategori sangat valid berdasarkan penilaian ahli tafsir
Al-Qur’an dan hadist memperoleh persentase dengan tingkat validitas
sebesar 87,5%, ahli materi dengan tingkat validitas 90,62%, dan ahli media
dengan tingkat validitas 92,57%. Kemudian guru memperoleh persentase
dengan tingkat validitas 99,7%, dan uji skala terbatas oleh siswa
memperoleh persentase dengan tingkat validitas 92%. Sehingga diperoleh
rata-rata persentae seluruh validasi dan uji coba sebesar 92,48%.
Berdasarkan penilaian validasi e-modul Biologi Pengayaan Terintegrasi
Nilai-Nilai Al-Qur’an bahwa setelah melakukan validasi dan uji coba
terbatas maka pengembangan e-modul Biologi Pengayaan pada materi
Sistem Pencernaan Sangat Valid untuk digunakan dalam proses

pembelajaran.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, diberikan saran sebagai berikut:

Perlu adanya penelitian lanjutan untuk menguji keefektifan e-modul Biologi
pengayaan dengan melakukan penelitian ke tahap selanjutnya yaitu

implementasi dan evaluasi.
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2)

3)

Perlu adanya perbaikan-perbaikan e-modul Biologi pengayaan lebih lanjut
terhadap saran-saran yang diberikan oleh Validator dan guru.

E-Modul Biologi Pengayaan Terintegrasi Nilai-Nilai Al-Qur’an yang
dikembangkan pada penelitian ini disarankan dapat dipergunakan sebagai
salah satu bahan ajar dalam proses pembelajaran Biologi pada materi Sistem

Pencernaan setelah melakukan dua tahap selanjutnya.
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